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~ABSTRACT

The ain of this ressarch is to anelyss the g:mmaﬂua:l mimtalren made by
etudents of the English Departmeut, the Faculty of letters, UNDIP in English
wWriting,

o reach the saiw, The research team tock 40 sanples ranionmly (roughly
20%) from the compositions written by stodents taking Writing I, Writing II,
Writing YIT and Weiting IV. testa (10 saxples from each level). Another tech-
nique uasd in colleoting the date was guastiomnaire which contained quastions
about the ressons for making gramsatiosl mistakes, the difficulties the stu-
deute faced in applying English rules, end sffective techniques of tesching
ZXATmAT, _

The grammatieal mistakes frequantly found in Writing IV wers devided in
to sone categories, Wext, the mistakes were sxsninsd to ses vhether the mis-
takes in Writing T also ocoured in Writing II, Writing III and Writing IV,
Then the ressarch team tried to anslyse the possible reasins for the misiskes
réferring to the theory of learning a foreign language and to the answers to
ths questiomaire.

The results ahow that almost all the mistakes belonging to each ontegory
oocur in Writing I, Weiting IT, Weiting ITI, and Writing IV. Furthereors, the
peroentage of some partigular types of sistakes inorsases, This is dus o the
faoct that moms linguistic items have not besn uaed in Writing I and Writing
II, Additionally, the compositione fur Writing IIT and IV tend to be longer
with more ocmplicated structurss which for some reapondants have resilisd in
more grammtical mistakes, Howsver, on the whole, the percentags of sach
category of mistukes decresses,

This research will be oontinued to find mome alternative teckniques of
tesching gremmar affectively,
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RINGEKASAN

Peunalitian inf bertujuan senganalisis kesalahan gramatiks yeng dibuat oleh
pers mahasiswa jurnsan Sastra Inggris, Faltulias Sastra UHDYP dalam mermlis ka-
rangan dalam bahssa Tnggris,

Tntuk sensapal tujomn itu, tim pmaliil mengenbil sawpel pecsara acak darl
karangzan peserta ujlan Writing I, Weiting IX, Writing I1I dan Writing IV, oo
sing weaing 10 karangsn (20¥). Jadl ads 40 karengon yang dianalisis kesalahan
gramtikcamya. Teknik pengumpulan data yang lain sdalah kussioner yang berdsi
pertanysan tentsng sebeb sebab kesalaban gramatlka yang mersks buat, kesalitan
kemilitan yang merekm hadapi serte telmik pengajsran grammar {ta.tl, bahasa) yang
asgnurnt sehasiswa bermanfast,

Selanjutnys kemalshan kesalshan gramaiike ysng ada pads Writing IV dikelom
pokkan menjadi beberaps kegori, Kemudian kesalahan keseslahan texrsebut diteliti,
apakah kesalahan pada setiap kategari pada Writing I masih terjsdl pads Writing
II, III, dan IV. Setelah jtu tim pensliii monoari sebab sebab kesalshan dengan
mengaou pads teori penbelajaran Bahasa ising serta peda hasil kuesioner,

Hamil penelitisn senmmjukkan babwa hampir seoua kesaluhsn dalsn sstiap kn-
tegorl texdapat pade Writing I, Writing II, Writing IIT dan Writing IV, Prosen~
tase dari bebarapa jenis kesalahan babkan menunjokkan kensikan, Hal ini terjadi
karens beberapa pokok gramatiks belum digunakan dalams Writing I den Writing II,
Selain 1tu juga karéna karangan kayangan mrkek Writing IIT dan IV cenderung lew. .-
bib panjang dengan strukiur yapg lebih rumit yang temtunys merndorong timbulnys
lebih banysk kesalahan, Namun, secara garls basar, prosentase dari jenis jenis
kesalahan yang ditelilt! menomjokiten penurunsn,

Penelitian ini akan dilanjutkan untuk wanosr! beberaps alisrnatif teknik
mengajar grammwar (tate bshasa) yang efektif,
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KATA PEEGANTAR

Pertama tama, kem! panjetkan puji syukur ke hodirat 4lleh awi, atas se=
lesainya penelitisn kawi yang berjudul " Analiele Kesalahan Gramatike Fade
Ketrampilan Memilis Mahasiews Jurusan Sastra Inggris Pakultas Sastra UNDIP",
Kami mentyadari babwa hasil penelitisn ini tidak terlepss dari kelemahan, o-
lah karena itu deml kessmpurnsan, kwitik dan saran deri pembaca sangai kami
harapkan, .

Penelitian ini depet terlakssana sscars beik herkst kerja same tiz pane-
11t dun bantuan ssria perhatisn dari beberapa pihak, Untuk fin semua, pada
kosompetan ini kanj ingin wenyampaikan terima kasih kepadsa 3

1, Lembags FPenslitian UNDIP yang telah menmberi kessmpatan dan menspon =
sori pelsksanaan penelitian ini,

2. Dekan Falkmltas Sastra UNDIP, Drs, Anhari Basuki, 5,T, yang telsh mem
berikan dorongsn untuk melalmkan pemelitian,

3+ Para pengajar Writing T, Writing IT, Writing ITT dan Writing IV yang
$elah membantu senyediekan data yang diperluken,

4. Semua pihak yang tidak dspat dissbuikan satu persmatu,

Harapan kami, senoga penclitian ini bBermanfast bagl Jurusan Toggris Fo-
kultas Saatra UNDIP dalen mempsrbaiki dan mengexbangkan pengsjaran tata
bahasa dan mermlia,

Semarang, Febmearl 1995

Tim Feneliti
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Bap 1T
PENDAHULUAN
&. Latar Belakang
Sampail maat ini guru bahasa Inggris sebagai bahass asing
masib dirisavksn oleh suatu kenyatsan bahws pengajaran bshasa

Inggris =ebagal bahssa asing di Indonesis belum memuzskan.

Fadahal s=metisp anak vang normal selaly berhagil mengusssal

bazhasa pertama. Berbsgsi seminar, lokskarys (baik yang bersi-
fat lokal, nasional meupun internasional), penelitian, arti-
kel dan buku telah membicarskan sebab-sebsb kegagalan penga-
Jjaran tersgsebut dan cara-cars tertentu agar pengajarsn bahsss
Inggris sebagal bahasa asing berhasil. Hsmun, hasilnys tetap
tidak meperti vang diharapkan,

Demikian Jugs yang tarjadi di Jurusan Sagtrs Ingdris,
Fakultas Sastra UNDIF. Ketidak pusasgan ituw antars lain tercer-
min padse pengajar "Writing" - =saslah sate empat ketrampil=an
fwriting, rading, spesaking dan listening) vang diajarkan di
Jurnusan tersebut - karenm mashasiswa antar lain masih membuat

kessslahan gramatikz vang seharusnya tidak lagi dilskuhkan
{foolish mistakes). )

Oleh karena itu, penelitian ini asksan menganalisis hkesa-
lahsn gramatika pada hetrampilan menulis (Writing) mahamigswa
Jorusan Sastra Inggris Feholtas Sastra UNDIP. Penemuan sebab-

sebab kesalahan gramastika yang dilakuksan mereks munghkin sakan

dapat mengungkaphkan hkesulitan yang dihadapl wmahssiswe dan



mungkin dapsat membantu psi'a pengajsar mengembangkan strategi

pengajaran bahasa lnggris sebagai bahasa ssing.

B, Tinjausn Pustaksa

Dalam bab ini =kan dibicarakan berturut-turut tentang
gramatika bhahasa Inggris dan aspek-aspekn?a, perlu tidaknva
gramatika Inggris disjarkan, sebab-zebab kesalahan grammtika,

pengajaran dan pembelajasran bahasa Inggris sebagal bahbass

asing dan “"error snalysis’.

1. Gramatiks Indggris dan Aspek-aspeknya

Heskipun bebersps ahli bahasa membedakan antara "Gram-
mar” dan “Strocture”, pada  kenyatasnnya i=stilah  "Erglizh
Grammar" dan "English Structure” dipakai oleh guru-guruo
baeha=za Inggris tanpsa mengingsat parbedaannya. Eedus istilﬁh
tersebot mengaew pada “tata bahasa" vaituy aturan-~sturan dalam
suate bahsza vang harus diterapkan dalam berbahaza sehingga
kalimat-kalimsat .:.rﬂng dihasilkan shurat {(Alexander, 1885:52%,

Henurut Wilkins {1878:B88) secara tradisional grammar
dibasgi menjadi morfolegi dan sintaksis. Morfologi berkaitan
dengan "internal form of words", misalnvse infleksi, bentuk
Jemak, bentuk “"tense”, derivasi, dsb; ssdang sintaksis berhu-
bungan dengan hubungsn sntar kata , termasuk “word order”.
Hamun, masih menurwt Wilkins {(1978:88), parz shli bahass
mengatakan bahwa perbedasn itu terlalu mengads-ada.

Wilkin=s (19788:78-79) mengemunkakan suatu contooh Iaspek-

agpek dalem "english Grammar” sebagail berikot:



- Artieles

- Houng

- Pronouns

- Adjectives

- Adverbs

- Prepositionsg

- Verb Forms

- Verb Tenses

- Word Order
Selain saspek-aspek tersebut di satas, buku-buku "Engligh
Grammar" ada wvand menhcantumkan "Subject-Verb-Agreement”,
"Aetive-PAssive", “Phrasal Verbs" {mungkin ketigs aspek ini
tercakop dalam “"Verk Formsz” vang dikemukskan Wilking), 'Com-
plax Sentences”, "Sentence Patterns" {(mungkin s=ams dengsan
"Word Order" tersebut di stag), "Phrases” {(mungkin termasuk
dalam "Prartsz of Speech” dalam contoh di  astas), "Cenjunc-
tions", "Cholce of Words"” dan zebagainys.

Z2.Perlukah Tatabzhaza diajarkan?.

Sering dipertanyskan apaksh psrlu belsjar dan mengajar
"grammar"” dalam proges mengsjar dan belsjar bahasa Inggris
sehagsei bashaza asing. Buk;nkah prang dapat menguasai bahasa
pertama tanpa belajsr/disjar tata bahazsa. Bukankah ansk
Inggris waktu belajar bahass pertamanya juga menmbust kesa-
lshan yang mirip dengan kesslshan yang dibuat pembelajzr
Indone=iz vang belajar bahsazs Inggris? Misalnyva, dalamt suatu
penelitian, anak Inggris wmenvatskan sntara lain : “"what the

dollic have? (Ellis, 18891:453, keszlshan ini berhobungan



dengan "Sentence Patterns”, "Saubject-Verb-hAgreement"”, Jenis
kesalahan vang sering dibuat oleh pembeléjar Indonegia. Namun
ansk Inggris pada perkembangannys zkhirnya dapat menggunakan
bahazs Inggris vang relatif akurat, tanpa belajar, “English
Grammer” secars khusus. Di samping ltu, seperti dikemukakan
dalam sub bab Lstar helakang, seolsh-olah wmahssiswa masih
s2ja membuat kesalahan gramatika {foolish miztakes) yang samsz
dalam "writing” pereks, meskipun kegslahsn telah dikoreksi
.ﬂleh guru dan telah dibahas, Pengalaman genads dikemukakan
aleh Willis (1987:17), British Council DOfficer vang telah
mengajar sSiswa-siswa dan guru-gury bahaza Inggris di Ghanas,
Cyprus, Iran dan S8ingapeore. Katanya, sgsiswa-siswanya sangsat
sntuzias dalam pelsjaran "question tags"” dsn dapst mengguna-
kannve dalam latihan dialeg. Tetapil daiam ddialog di luar
kelas mersks mengatakan : "We 've dope, it, isn’t ‘it?“, “He
can do it, isn’'t it? dsb. Dengan demiliian benarkah pendapsat
Hoprish (1987:8) bahwa membuat kesalahan adiglah "a pecessary
part of learning a langusge”. Jadi sekali lsgi, perlukah
"Bnglish Grammar” diajarksn? Alexander {(18988:593), menjawab
,..He don’'t scguire foreign languages in the way we =o-
quire our mathar—tongu;. We have £o “"learn™ as well ag”
acquire” becayse =21} oor language-study i subject to
gnornous constraints (=so many hours a weeh, classroom
conditions, low~motivstion, little opportunity to use +the
language we are learning and so on}.
i =zamping itu Willkins (1%9783:1083 menyatakan “...grammar 1is

the core of langusge.



Jadi kutipan di atas Jjelas bahwa "grammar" perlu diajar-
kan =sebagai =alsh s=atu Komponen delsm pengsjaran bahasa
Ingpris sebageil baha=a asing. -

3. Beberaps paﬁyebab kesalahan grematika.

Rourish (1987:21-40) menyebut beberﬁpa penyebhak kesals-
han gramatika vyang dibuat oleh pembelajar bshasa Inggris
sebagal bahazsa aging =zebsgai bherikut: |

Kemslasan

Kemalasan erst hubunganya dengan rendahnys motivasi. Faktor
ini memang dapst menjadi penvyebab siswa banyak membuat kess-
lahan gramatika. Namun, Neurish (1887:21) wengingatkan bahwa
siswa munghin hanya kadang-kadang =ajs malazs, atau kemzslasan
itu disgebabkan oleh materi dan teknik pengjaran wvang tidak
cocok bagi sisws.

Bourish wmengemukakan salah sstu cara  untak mengatasi
“careless errors” dalam “writing", yaitue mengajak siswa
saling - mengareksi kararngsn sesamsa siswa. Dengan  demikian
giswa diharapkan aktif mencari kesalahan danm Jika mungkin
merekas menggunakan bahasa Inggris dalsm mewbicarkan kesslshan
tersebut, sehingge “"genuine communication” dapst tercipisa

Pengzruh Bahasa ?ertaéma

Fads uwmumnyz bahasa pertzma selalu diznggap sebagal pengha-
lang d=lsm proses belajar bahs=sa aging (Ellis, 1985:8). Hal
ini dapat dipahami karena bahass pertams {ucapsn, gramstiks,
koza hksata, dsb) telah tercetak dalam benak orang. Akibatnysa
apa vang telah is kouasai akan muncul ketiks ia belajar men-

guasai bshasa baru. Fengaruh penguazgsan bahasa pertama  akah



terlihat Jjelass pads vecapannhya ketika.ia manggunakan bahass
aging {(yang sedang dipelajsri) secara lesan.

Berdasarkan kenyatssn tersebut di atas, parse ahli bahasa
lalu wmengembanghkan suatu cara yveitu "Constractive Anslyses”
antuk mepgatasi kesulitan dalam helajar asing, yaitu pengsaruh
behasa pertams (Wilkins 1978:137). "Constractive Analyses"
adalah sgtudi komparatif antara bahassa pertama dan bahasa
aseing untuk wmenemukan perbedaan-perbedaan  antara kedua
bahess itu. Dengan demikian =skan dapat diperkirskasn kesu-
litan-kesulitan yang =akan dihadapi pembelajar bahasa asing.
Kesulitan-kesulitan inilah wang akan menjadi fokus pelajaran
bahasa ssing (Milkins 1878:198). "Constractive Analyses" . ini
nuncul tshun 1868-an.

Hamun, penelitian shkhir-akhir ini menunjukkan bahws tidak
gemua kesalahan gramatika yang dibusat pembelsjar bahass asing
disebabkan oleh pengaruh bahasa pertama. Bahkan penelitisn
Dulay dan Burt (dalam Ellis, 1985:29) menunjukkan bahwa hanva
3% daril seluruh kesalshan gramatika vang dibuat olel sekelom-
pok belajar bahasa Inggris vang disebabksn oleh pengaruh
bahasa pertems. Coontoh vang lein adaslah penelitiao  yang
dilakuksn oleh Scnachter {daiam Ellis, 1985:33). Ia mewbokti-
ken bahwa pembelajar Cina dan Jepang yang bahssa pertsmanya
tidak opempunyal klausa relatif wmirip klausa relatif bahass
Inggris, hamplr tidak membust kesalahan dalam mamproduksi
klavsa tersebut. Sedangkan pembelajar dari Persias dan Arab
membiat kessalahsn vang jauh lebih banysk dalam menggunakan

klasgza relatif, meskipun bahasa wmereka mempunyai klsussa

i



relatif mirip dengan klsusa relatif dalam bhashasa Inggris,
Jdadi perbedasn sistem bahasa pertmma dan bahasa kedusa tidak
selalu menimbulkan kesulitan. Bahkan kata Corder {dalanm
Elli=, 1985:37) bahasa pervtsme dapat membanty pembelajar
dalam proses pembelsjisran bahasa agsing dan bukan merupsakan
penghalang. |

Dengan adanya penelitisn tersebnt di atas .dan harens
"Constractive Analyses"” cenderung membuat guru bahasa Inggris
memfﬁkuskan pada kesulitan yang dihadapi sizswa dan bukan pada
bagaimana bghasa Inggris digunakan dalam  komunikssi (lisan
dan tertulis), "Constractive Analyses" turun pamornya meski-
rpun sebetulnya dipsrlukan Jjuga dalam pengajuan bahasa asing.

Overgeneralisation dan Simplication

Selain Mourish, Hilking (1874:200) juga meenyebutkan bhahwa
kesalahan gramatika dsalam proses pembelajaran bshasa asihg
dapat disebsabkan oleh "over generalization" yang dilakuk;n
oleh pemnbelajar. Hisalavs karena umunnys membentuk “"Simple
Past Tense” kata kerja diberi akhiran “"-ed”, maka pembelajar
mungkin akan mengatakan "I laved {(bukan "laid") the book on
the table". h

Selain itus Richsrds {(delam Ellis, 1885:171% menyataksn
bahwa pembelajar sering melskukan "gimplificsticen” {hal ini
tidak disebut oleh Hourizh) vaitu “"cara” untuk mengurangi
beban {meskipun tildak digadari) dzl;l&m menarapien sistem yang
baru (bahasa asing). Migalnya, kalimat yang seharusnya."Where
are you going?" sering lterdengsr menjadi “Where vyou sare

going?", HKarena lebih mederhana (tanpa inversi) dan oukup



dapat dipahami.
Translation .
Penyebab lain vang disebut Hourish (1978:26) adalah "trans-
lation”. Siswa ada kscenderungan untuk menerjemahkan kata
demi kata dari bahasa pertama ke bahasa ssing. Dari ha=il
pekerjsan “"Hriting” mahsesiswa peneliti menemouksn kalimat-
kalimat dalam bahass Inggris yang merupakan terjemahsn dari
bahasa Indonegsia, nisaloya
He do pnot bepome to go to Solo.
Fortunstely, lzst pight was faining.
KEalimat pertama adalsh terjemahsn dari "Saya tidsk jadi pergil
ke Sclo". Hemang kadang-kadang "jadi” dapat diteriemabkan
"beoone", mizalnvs "Ia jsdi dokter” (He becomes = doctor).
Kalimat Lkedua adalsh terjemahan dari “"Untunglah tadi malan
hujan" . Unumava kalimat teroebut dalsm bahesa Inggris adalah
"Fortunately, 1L was rsining last night”. RKesalahan tersebut
berfubungsn dengan "Choice of words” {(lihat 2.13).
Contoh wyang Hembingunghkan
Contoh berikut ini dismbil dari conteh yang dikemukan

Boprish (1978:33). -

[
\pq

el g

His alarm clock  He is getting .

is rlnsmg ' up
He is :



Digini guru bermaksud menesrangkan "pregsnt coptinuowns tense".
Akazn tetapi dalam babazsa Inggris tidaklah wajar wenggunahkan
"present continuous tense” untuk menggambarkan kegilatan yang
dilazkukan berurutan.

Teaching sbout Language

Penyebab hkeszlahan gramatiks yang terakhir ind tidak dise-

but oleh Hourish tetapl disebut DiEh Alexander (1385:59). 1Ia
mengatabkan kadang-kadang pengajaran “"grammzr” cenderung ke
"teaching about langouage” (penguasaasn “grammar” misalnya
apakah adjisktif itn, fungsi adjehtif, Jjenis-jenis klausz dsb)
dan bukan "tenthing language zs a performing skill", yaito
bagsnimana menggunakan bahass asing ity dalsm situssl  yvang
gebenarnya. MHungkin inilah sslah gatu penyebabnya mengapa
giswa dapat mengerjzbkan scal-soal "English Grammar™, tetapi
tidak dapat wmeneraphkan tata bahasa itu dalam percakapsn
maupun tualisan (writing).
4, Pengajaran/Pembelajaran Bzhasa Azing

Dalawm sub bab ini hanvs akan dibahas pengajasran/pemnbela-
jaran bahasa asing dengan mengacu pada sebab-sebab kesalahan
gramatika, dengan tujuan mengemukalkan teori-teori yang mong-
kin dapat mengurangi stau menghindari kesalahan gramstika.

Bebaraps petnvebsb kesalaban graﬁatiha {contoh vang
nembingungkan, “"Tesaching about langage” dan mnungkin Jjugs
kemalazan) banyak berkaitan dengan penyajian dalam penvajian
materi atau Tinput”. Menurut Krashen vang diketip Ellis
¢1991:158) "input" seharuenya "Comprehensible” artioya materi

ayng disajikan dapat dipahami siswa. Untuk dapat dipahami dan

-7



mengembangkan potensi siswa dalam berbahesa asing, "input®
harus terdiri dari hael yang telah dipahami siswa ditambah hsl
yang baru, disamping itn "input” harvs berfokus pads “mean-
ing" {arti} dan bukan pads "form"” {tata bamhasa). Selanjutnya
Krashen menyatakan bahwa "Comprehensible Input” belum cukup.
Untuk bisa betul-betul membantu siswa dalam belajar bahaus
asing "input” harus menjadi "intake”, vaitu digunakan oleh
siswa dalam "real sitvation” yaito gituasi yang bisa terjadi
dalam “"resl Lifa".

Hengacu pada feori Erashen tersebut, guru dituntut untok
sangat selektif delam memilih materi serts tugas {task) uantuk
si=va.

Berikut ini adalsh contoh "task” vang dapst diberilan
kepadsa siswa tingkat "intermediates” pmda waktu mempelajari
"conditional sentences".

Untuk mengajar belajar "conditional sentences . type [V
dan "type II" kits biss memaksl surat pembaca kepada wmajalah
untuk mengatasi mamslahnva {("problem solving"). surat berikut
ini penulis ambil dari majslah "Hy weekly", nomor 40588, 21
September 1991. Setelah guru peneranghan panggunsan “Grampmpar
peints” tersebut di atssg, sisws dimints membaca surat tersaeb-
udut dalam hati. Kemndisn kelas dibagl dalsm kelompok-kelompok
vang terdiri dari 3-4 siswa. HSetiap kelowmpok membshas cara
mengatasi mesalah tersebut, dengsn menggunaksasn “conditional

gentences type 11", misalnyas hE:m ﬁ:: 'ﬂum
gmﬁﬂm:hmuuuudi;‘

40 compialned, we were told ta lsave



A: If 1 werws the writers., | would lsave the office
B: I zgree
C: I don’t agree, if they left the office, they wonldn't get
Any money.,
d=h

Wakil deri setiap kelompok mepnulis hasil diskusinva {(tersersh
berapa kalimat) psda secarik kertus vang kemudian ditempwsl di
papan  (vang terbusat dari semacam gabus sgar mpudszh ditonsuk
dengan pines) yang digantong dil dinding. Latihan 1ini dapst
dilanjutkan dengan membuat kalimat vang dimulai dengan "if I
become & bogs somsday, 1 will ..." pada secarik kertas dan
ditulis penulisnya. Kertas-kertas ini nanti juga ditempel di
papan tersebut‘.DanEan demikian semos sisws skesn dapat memba-
ga pendapat kelompok stzupun mesing-masing sisws. FPengalaman
peneliti menﬁnjukkan bahwa para siswa senang dengan cara ini.

Digini Jelaz, pemaksian “if elauses" didoekung dengsan
situssi yang ayata. Perspalan yang dialami penwlis  surst
adulah masalah umum  yeng mangkin jugs akan dialami  para
m=igwe, Di sampipg itu latihan ini mendorong siswa untuk
bertfikir tentang bahasa sertaz pemecahan masalab.

Tentu sajs guru harus berkeliling memberi bantuan, dan
ini merupskan pengsjaran vang intensif secara tidak langsung.,

Untuk mengetssi penvebab yang lain (keomalasan, pengaruh
behasa pertams, traaslation, overgenerelism dan sgimplifica-
tion) yang berhbubungan erat dengan siswe-ziswa dituntut antok
lebih berusaha meninghkathkan wugahs, wnisslnya membaca "English

texts”, menperhatikan bahasa yang digunakan dalsm film dan
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lagn yang berbahasa Inggris, memblearakan masalah vang diha-
dapi dalam belsjar bshasa inggrisz dengan guru (hal in} mung-
kin bermanfaat sebagal masukan untuk meningkatksn pengajaran
bahaza Inggris).
5. Error Analyses
Error snalyeds muncol sehubungan dengan adanya " common

errars”  yang dibust oleh terutama pembelajar bshasa aging.
Semils fujuan error analyses adalsh mencari mssukan tentang
kesulitan =isua dalam mempelajarl bghasa ssing untuk dapat
dipakail =zebagnl pedoman delam mewmberikan urutan materi mats
pelajaran (Ellis:1981:51). Pads perkembangan selanjutnya,
ervror analyvees beriujusn untuk mencaril sebab-sebab kesalahan
ditinjau dari segi "psycholinguigties”. Dengan demikian akan
terungkap bagaimana gebetulnya siswa belajar menguasgal
bahasa asing {Corder, 1981:24),

| Corder {1981:21-25) mengemukakan tahap-tahsp dalam error
analysis sebagai berikut
Tahap pertama, Kesalshan sizwa diidentifikasi.
Tahap kedusa unghapan yang mengandung kesalahan itu diinter-
pretasikan. Hisalnyva "he didnit know the word so he ashked =
dictionsry" dapat diartikan‘seb&gai "he asksd for a diction-
ary" atan "he consulted a dicticnary”.
Tahap ketige satan teraskhir adalsh meperangkan kesslshan
tersebnt dari gegi psychelinguistics. Dengan adanys keteran-
gan tersebut diharapkan akan dapat memperbalki proses penga-
jaran dan pembelsjarsn hahasa aging. Inilah  tujuan akhir

error analys: g,

iz



£. Tajuan Penelitian
Seperti dikemukakan pada sub bab Latsr Belaksng, para
pengajar “writing" (1,2,3, dan 4) kecews karenaz mahasiswa
mazih =sajs membuat kesalazhen gremstika vang seharusnya dapat
dihindari (foolish wistakes), bahkan beberapa keszlahan yang
gama Sering terulang, meskipon pelajasran “English grammar”
(structure) diberikan 35 scmester. Oleh karena itu penelitian
ini bertujoan
1. Untuk mengetahui 3jenis-jenis kesalshan gramatika yansg
gering dibust oleh mahusiswz jurusan Sastra Inggris Faknl-
tas Sagtra.
2. Untuk mengetahui apskah ada penyusutan prosentase Kesala-
han vang dibuat mahssiswa peserta (writing 2,3,4).
3. Untuk mengestahuni penvebsab kezalahsn gramatiks mereks.
4, Untuk mengetshui kesulitan vang mereka hadapi dalam
"Engligsh Grammar” pada tvlisan {(writing) mereks.
5. Untuk wmenemukan cera wengatasi messlak tersebut di stas.
0. Buesng Lingkup Penelitiuan
Seperti tertera dsalam judul penelitian ini, ruang lingk-
up penelitian adalabh kesalshsn gramatika. Seperti diketahui
bahasa mempunysi hebﬁr;pa unzur yaitu fonologi (bunyi
bahaza), morfolegil (pembehtukan kata), =zemantik {srti kata},
dan #ramatika (tatsbshasa). Beberapa contohjeni= kesslahan
gramatika sdalah
- Persesuaian antara subyek dan kats kerjs dalam suaty kaili-
mat (subject-verb-agreement), misalnva "he spessks English
well", buken “"bhe_spesk English well®™.
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- Pembentukan kata benda Jjamak (pluralitv¥) misalnyz : "booksz,
chairs, children” {bukan "book, chair, child, atau .childs).

- Tenses, misalnya: he has been living in Semarsng since he
was =& child”, bukan "he lived in Semarsnd since he was =
child” .

ddapun ketrampilan wmenulls mehasiswa  Jurusan  Sastra

Inggris dilihat dari hasil ajian semestsr “writing” tahun

sjaran 1954/1895 (semester zZanjil).

E. Sistemstiks Laporsn

Sistematika laporan penelitisn ini adslah sebagai beri-
kut

- Babk I Pendahuluan, membiecarsksn lztar belakang penelitian,
tinjauvan pustaka yang dipaksi untuk menganslisis dats dan
mencari alternatif pemecahan masalah, ftujuan penelitian
serta ruang lingkup penelitian.

- Bab IY, Metodes Penelitisn, berisi metode pengumpulan data,
netode penegntuan sample darl petode analisis data.

- Bab III Pembahasan Masalsh, dimulsi dengan pengelompokhkan
Jenis-jenis kesalahan grammar yang sering dibust olsh
mahaziswe Kemudian pemha?asan penyebab kegslahan-kessalshan
dan pembahasan cara mengatasl masgalah kezalshan grawmstika.

- Bab IV, EKesimpulan dan Saran, menyimpulkan hasil penelitian
dan mengemukakan saran perbsikan pengajarsn dan pembela-

Jaran English Grammar.



BAB II

HETGDE PERELITIAN

Dalam bab ini skan dibahas pertams metode pengummpulan
data, kedusn metode penentuan sampel dan  terakhir metods
snalisi data.

A. Hetode Pengumpulan Data
FPengumpilan dats dalam penelitian ini dilakukan
dengan
- mengadaikan studi pustsks
-~ kussioner
- test

i. 5tudi Pustaks

Dalam =tudi dini yang dilakukan sadalah mempelajari
bahan-bahan baczan yang berkaitan dengsn analiza kesalahan
(arror =nalysisz), pembelsjaran dap pengsjaran “English
Grammar" serta metode penselitian., Setelah bahan bacs=an
dipelajari, dilakukan pencatatan dan pengutipan pendapsat
dan metode-metods penelitian vang dianggap mendukung
penelitian ini (sebagsi data sekunder}.

2. Kuesioner

Euezioner (lihat lampiran) digunakan nntuk menpercoleh
datas primer mengenai rendapat mahasiswa tentang keszalahan
gramatikes vang sering mereka lakukan serta saran , untuk
pmengatasi meszalah tersebut. Dalam kuesicner dicantumkan

bebersps kesalshan gramatika yang dibust mahasiswa dalam



menulis tugas writing IIT.

Kuesioner diberihan pada waktu mahasisws tela@ sele-
g8l mengerijakan test writing {I,I1 den III)} sebagai wujisan
akhir semester g2anjil. Jadi, begityu mereka selesal menger-
jakan ujian writing, merekz diminta menjawszb kuesioner
gecara tertulis dan menyerzhkannyas peda pengswag  ujian
pada ssat itu juga. Hal ini dilakukan agar Jjumlah kussion-
er vang dipernleh kembali gams dengan Jjumlah kuesioner
vang diberikan. FPengalaman menunjukkan bahwa jiks kuesion-
er tidak segera dikembalikan pada sast yang =ams dengsn
waktu memberikan, kuesioner tidak akan kembali 100X

Ferlu ditsmbshkan, bahwe pengawas ojiisan writing
I,I1,I11,I¥ adslah anggota tim penelitian ini, sehinggs
mereka dapat memberi penjelasan mengensal pertanysan dalsm
kuesioner. Dengan demikian, salah pengertian mengensi
pertanyann delam kuesioner sedikit banvak dapat dibindari.
3. Tes

Deta Primer yang lain y¥esitu kessalahap gramatika vang
dibuat oleh mahasiswa dalam "writing” mereka, diperoleh
dari pekerjaan ujian ahhir semester mata kaliah “writing
T,11,III,IV" meveks. Tim peneliti tidak mengadakan Lest
writing tersendiri, karena

- menghemat tenaga, bilaya dan waktu

- penulis tes writing I,I1,I11,IV =dslah anggEota fim

peneliti

-~ tes dituliz berdazar zilabus yang dibuat dengan

mengaou pada buku-~buku writing yang sudah dianggsap

_l-&-



standar, misalnya "writing in Engliesh I,II,IIL"
(oleh Anits Pincas), "Academic writing ,courss”
{aleh Jordan), "Refinlpg composition skills" (oleh
Smelley dan Hank), “Study writing” (oleh Heasley).

~ pengalaman menunjubkkan, jika tes w;iting diberikan
tersendiri beberapa wmahasiswa tidak wengerjakan
dengan sungguh-sungguh, karena mereks tidsk termo-
tivasl uwntuk mendapat nilail baik sehingga hasilnys
kurang mencerminksn bagsimana mshasiswa menerapkan
tata bahasa Inggris dalam “writing”.

B. Hetode Penentusn Sampel

FPopulesi dalam penslitian 1nil mahesiswa Jjurusan  Sastra
Inggris Fakultss gastra, Undip, pesertz mata kowliah “writing
I,IT,III,I¥" tahun ajsran 1884/1885. Peserta setiap mats
kuliah writing, rata-rata 79 orang. Hengingat waktu dan biavs
gserta tidak adanya ketetopsn vang mutlsk tentang Jumlah
sampel (Hadi :1983:73), tim peneliti mengambil secara acak 10
pékerjaan ujiian dari setiup wata njlan "Writing". Jadi semua-
nya ada 40 pekerjaan Writing vang diteliti secara acak dalam
peneslitian adslah mengambil 10 pekerjaan dihitung dari lembar
peelorjaan teratas {dari tu&pukan lembar pekerjsasn "Writing”
vang disnsun secsara Acak pula) urut ke bawah.

Demikian Jjugs 10 lembar kuesiopner diberikan kepads 10
mahasiswa vyang kebetulan dudul berdekatan (2 menit) peserts
setiap wata kuliak "Writing"”.

Idealnvya, dalam penelitian ini yang dijadikan ssasmpel

adsalah mahasizwa yvang sama, Artinya, sampel untuk Writing 1



mams dengan sasuwpel ontuk Writing 2, 3 dan 4. Dengan demikian
peneliti harus mengikuti terus perkembangan penegrapan  tata
bahass kesepuluh wmahagiswa tersebut dalam Writiong 1,.2, 3 dan
4. Jadi penelitian itu =kan mewmakan wakto paling sedikit 4
semester. Dengan cara ini hetul-betul dapat dilihat =apakah
jenis kesalahan yeng dibuat pads "Hriting 1" masssih diwvlangi
pads “Writing 2" dan seterosnya, sehingga semakin jelas
cenyebabnya dan penanggulangsnnya. Namun, cara ini  tidsk
mungkin dilakukan saat inl karena terbatasnys waktu peneli-
tian v=ng diberiksan.

Bamun demikian, penelitian sampel secars sacak dalam
penelitian  ini diharapksn dapat memberi gambaran kesalahsn
gramatikas vang dibuat oleh mahazisws peserts "Writing 1, 2,
3 dan 4". ¥Ysitu spakah jenis-jenis Resalsgshan gramatika yang
gering dibuat oleh mahasisws, =apskah penysbab kesalahan
tersebut dan apskah sada penyusutan prosentzase jumlah kesala-

han gramstiks.

C. Metoda Apalisis Data
1. Untuk mengetahui Jjenis-jenis kesalahan gramatiks yang
gering dibuat nahasiswa ',

Mula-mula semua kesalahan gramatika yang terdapat
pade =emua pekerjaan viiasn"Writing 4" dicataet. Kemndian
jenis kesalahan dramatiks yang gering diboat mahaziswa
(dibust oleh lebih dzri 50% ssnpel) dicatat, Jenig-jenis
kesalshan inilah yang selsnjutnya dipskal uvntuk menéanali"

sa kesalahan gramatike pads ketrampilan “Writing 1,2,3,4"
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Dipilih "Writing 4" karens dalam "Writing" hawmpir ssenua
linguistic items telah dibshas. R

Untuk mengetahui apakah ada penyvusutan prosentasse kesala-
kan gramatiks vyang dibuat wahssiswa peserta "Yriting
2,3,4".

Setelah Jenim-jenigs kesslahan gramatiks vang akan
disnalisis ditentukan (lihat 3.1} dibuat tsbel wang meeng-
gambarkan prosentaese Jjumlah =metizsp Jenis kesalshan grama-
tika wang dibuat responden pada setiap mata ujian "Writ-
ing" . Dengan demikian akan terlihat apakah ads penpurunan
prosentase jumlah kesalahan gramstika.

Uptuk mengetahui penvebab kesalashan gramsatika, kesulitan
mahasiswa dalam menerapkan "English Grammar” gadn cars
mengatasi masalah kesalshsan gramatika.

Dengan mengacu pacda tﬁﬂ%an pustaka dan jawaban lkue-

sioner, tujuan tersebut di atas dibahas segara rinei.



AR ILI
HASIL DAN PEHBAHASAN

Dalam bab ini akan dipaparkan dan dianalisis pekerjaan
Writing mahasiswas Fakwltas Ssstra  Jurasan Sastra Inggris
vaitu wvang terdiri dari 10 naskah untuk Writing I, 10 naskah
grntuk Writing II, 10 nasksh wntuk Writing III, dan 10 nasksh
untuk Writing 1IV. Selain itu, dalam bab ini akan dibahas pula
hasil guéesioner.

Sebelum menentukan Jenis kesalshan yang =sering dibusat
oleh para mehasiswe, kesepuluh naskah Writing IV diteliti
untuk mencari kesalzhan yang sering ditemnkan dalam kesepuluh
neskah tersebut. Pipilih Writing IV, karena dalam Writing IV
hampir semua “"Lingeistie Items™ telah diajarkan. Jenis kesa-
lahan dikstakan "sering” dilakuwkan jika %kesalahan terssbut
dibuat oleh lebih dari 50% respchdan. bBari penelitian 'jeﬁis
kesalahan ini, terdapat 10 Jjenis ke=zalahan sebagsi tersebot
delam tabel. Kegepuluh jenis kessglahsn ini akan menjadi acaosan
dzlam menganalisis kesalaﬁ dramatika pada Writing I, YI, III,

dan IV.



A. ANALISIS DATA TES (karangan behas)}

Tabhel 1

1. ¥riting I

R1

Ho. }denis kesalahaanrekwensi!PrGEEntasei Contoh
| | I I

1] s-v-a I -

2 E sing/pl/Art 1 3 | 20,33 | scar on her left
i i | | cheek

3 | act/pass | - t - | -

4 | vb/verb ph | 1 t E,BB | his car proker

5 | prepos | - | - | -

8 | tense ) 9 I B0 | I saw somecne and I
| | ] | omen the door

7 | rarts of sp ] - | - | -

8 } coni/w/ph | - ! - | -

8 } word ch i - i - } -

0 [ sent.pat 1 3 1 20 |-I am wearing jacket
| ] | | because verv cold
| ! i |-He manted someone re-—
I[ i ! me_ailit

Takel 1 menunjukkan bahwa kesgalshan terbesar Responden 1

terletak pada penggunaan kata kerja {verb) yang meliputi

¥ ]

bentuk {(form) dan kala {(tenges). Bemarnya prosentase kKesala-
han dalam bidang ini mengisyarathzn bahwa penulisnys memang
kprang menguzsail penggunaan kata Kerja. Kalimat “His ocar
broken” menunjukkan bahwa Responden 1 tidak tahu atau munghin
lupa bahwa bentuk lampau kats kerja "break” =adslah "broke",
sedanghkan “broken” adalsh bentuk past_participle yang tidak

dapat digunakan sebagal kata kerjs tanps bantuan kata Kerja
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bantu dan “to bs” misalnya "has broken” dsn "is broken".
Selanjutnye dalam kalimat "I saw someons =mnd I open ,the door”
tampak ketidaktahusn Responden 1 bahwa ksta kerjs "open”
geharusnya Juga dalsm beniulk lampau veitu "opened”. Contoh
lain kesalahan kala terlihat dalam kalimat-kalimat berikut

-~ I am wearing Jacket.

- I take a book from my bag and started reading.

- 1 am going to cloze the window.

KEalimat-kalimat ini meruvpakan kelanjutan dar: kalimst pembuka
dalsm kala lampau "It rained heavily all the afternocon”.
Balam contoh-contoh di ataz tampalk bshwa Respaonden 1  tidak
menyadari bshwa kata kKerja "take” seharusnya "teok”, “am
going" sehartusnya “was going” dan "ap wesring" seharusnya
"wgsg wWearing'. Diiihat dari bhanvaknva kegalahan kala, dap=at
dikstakan bahwa Responden 1 memang belum menguasal penggunaan
kal=a.

Selain lemah dalamkats keris, Responden 1 Jjuga agshk
lemah dalam pols kalimat (=zentence patterns) dan kets sandang
{(articles}., Dalam kalimat "...., because very cold " ia widak
menyadari bahwa anak kalimat belam memilikl subyek dan  kata
kerja. Walsupun massalah ini =zudabh sering dibicarskan  di
kala=, Responden 1 agaknya lups bazhwa katz sambung “hecauge”
diiknti oleh subyek dan kaia kerja,.karena "because" memban-
gun ansk kalimat yang meliputi 2 unsur tersebut., Lebih lanjut
dalam kalimat "He wanted someone repaired” terlihat bahwa
Responden 1 tidak menyasdari babhwa ia seharusnva menggunakan

pola “want someone to do”. Ia mungkin mengira bahwa “want”



memiliki pols vyang sama dengan ”séy" yvaltu diikuti =snzk
kalimat o=ebsgal +tampak dalawm contoh : "1 said 4¢that) He
agreed” {“that He agreed” adalah ansk kalimat vang merupakan
obyek dari ‘"said"). Hungkin atss dagsar perkirsan inilahb
Besponden 1 kemudian menulis "He wanted {that) =zomeone re-
paired it".
Kesalahan “"article" selain terlihat pada contoh dalam

tabel juga terlihat dalam kalimet-kalimat berikut

- I saw face at one of the windous.

- I am wearing jacket.
Dalam contoch-contah ini kata benda "face”" dan "jacket” tidak

didahului ksta sandang "a”". Penulisnya agaknya tidak tshu,

lups, atau ceroboh.

e
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Tahel 2

5 inches height

R2
o, |Jenis'kesalahan]Frekwensi|Prosentasei Contoh
| ~ t |
Lf S-v-A I B -
2 | sing/pl/Art | 2 ] 13,33 | 1 watched Lhe televi-
| | | | sien
3 | act/pass f - ] - ! -
4 | vb/verb ph | 2 | 13,33 | I forgetted to
| | | | elose my window
5 | prepas | 2 | 13.33 | to close wy win-
| | | | dow which on my bed
E | tense | 3 I 20 | now =he_ wag married
7 | parta of sp | 7 | 4E,56 | i weas feoar
8 | coni/w/ph | - | - | -
g E word ch ; 2 t 13,33 ; I saw gomeone inside
10 | =ent.pat | 4 | 26,88 | She has 5 feet -
I | I |
1 | 1| |

Kesalahan vang cukup menonjol dari Responden 2 adalsh dalam
"parts of speech” dan sentence patterns”. Hengenai "parts of
gspeech” selsin contoh dalam tsbel, Responden 2 juga menulis
antara lain

~ I was surprise {2 kali)

- .... just my imagine
Contoh-contoh ini menunjukkan bahwa penulisnya Deluum memahs-
mi Jenis kats secara baik. Kata "fegar” dan surprise” adalah
kata benda dan jugs katzs kerja, sedang yang dibutuhkan oleh
bedus kalimat itu agar mskns terbentnk adalah kata sifat
"fagarful" dan "surprised”. Selanjutnya “imagina” adalaﬁ kats

kerja sedang yang diperluksn sebenarnya ialah "imaginatien”



katz benda vang merupakan obyak dari "pogessive adiective”
“my". ade dus kewmunghinen yvang menysbabkan kesalshan ini.

Pertama, pennlisnya tidak tahu bahwas "imagine” bukan katsa
bende. Kedus, penulisnya tidak paham bahwa segudah “posessive

adjective” diperlukan kata benda.

Mengenai "sentence patterns” maerilah kita tinjauv econtooh
dalam tabel 2., Ketika menulis kalimat tersebut, Responden 2
tidak tahuy atau lupa bahwe untuk menvetakan tinggl diperluksn
"to be" bukan kata kerja “have” dan kata sifat “tall" bukan
kata bends “height”. Jadi kalimat itu =seharusnya berbunyi
"She is 5 feet 5 inches tell". Resalahan lain dalam "sentence
patterns” tampak delam kalimat berikut " My dad and mam came,

1

they held wme and said,’” ealm daun’ Hesponden 2 ingin meng-
gabungkan 2 kalimsat yaitu “Hy dad and mam came"” dan "They
held me and sgaid “calm down’ " . Hamun ia tampak tidak memahami
bahwa untuk menggabungkan 2 kalimat dibutubkan kata sambung,
tidak hanya komwma. Dengan demikian kalim=t itu seharusnya
berbunyi "My dad and nam came, and {(then) they held me and_
gaid ‘calm down'”

Kesalahan-kesalahantpada bideng-bidang lain kiranya jugs
disebabkan oleh ketidaktahuan, kealpasan atau kecstrobohan.
Gleh karena itn muncullah "the television” vyang sehﬁrusny&
“televisioon"” =ajs, 'forgetted"” yang aseharusnya “forgot”,
"wag married” yang seharusnys 'is married”, “"on my bed" yang

saharusnya “above mya bed” dan "inside” vyang seharvsnya

"subside” .
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Tebel 3

B3
Ho . [Jenis kesalahan[Frekwensi[Frosentasa[ Contoh
| ] 1 |
{
1 | 5-V-A i 3 i 20 i She have & height a
| | l | 5 feet D inches
2 | sing/pl/Art ! 4 | 25,B8B | She have a height a
| | | | 5 feset 5 inches
3 | act/pass | - ! - | -
4 ] vb/verb ph F 2 | 13,33 t T can'i. plsving a
! ! | | Pasketball outside
5 | prepos | 1 | 8,58 | T ean’t ouiside in my
| | | | house
6 | tense | g I 53,33 | It was 2 cold winter
! | t | night . ... I phops my
| t | t neighbouxr
7 | parts of sp | 5 { 40 | She gkin ie Fair
B [ conj/u/ph | - J - | -
8 | word ch ! - | - | -
10 | sent.pat | 4 | 26,86 ] She married
1 ] L i

Tabel 3 menunjukkan bahwa kesalashan terbssar Responden 3
terletak pade penggunaan kata Kerja yang meliputl bentuk dan
kals. Sebagel yang tercantum dalam tabel 3, "I phone my
neighbour” merupaksan kelanjutan dari kalimat pewbuka "It  was
a cold winter night"”. Kalimét—kalimat lain yang masih merupa-
kan kelsnjutannye juga antara lain ialsh "I don't konow what

11

ko do ....", dan "I am very scared... Dizini Responden 3

tampak tidak psham bahwa "phone" seharusnys "phoned”, "don 't~
geharusnya "didn 't" dan “am"” seharnsnya "wag”. Welihat ting-

Einya kesalshan kals calam paragraf pendek yang terdiri dari

& kalinet saja, dapst disimpuwlkan bahwa Responden 3 memang

i



tidek mengussal penggunaan kala. Lebih lanjut, Jjika kita
lihat kesalahan dalam penggunaan "verbs/verb phrases" (lihat
contoh tabel 3}, tampak babhwas Responden 3 secara u;um kprang
memahami kata kerja. Dalam contch ituw ada duez kesalahan
tentang kata kerjs yaitu kala dan verb phrases. (S5elain  itu
- terdapat pula kesalahan "article” :"basketball” tidak memsr-
lukan artiecle "a"), Kalimat vang benzsr adalsh "I couldn’'t
rlay basketball ontside™.

Kesalahan dalam "varts of gpeech" Jjuga cukup banval.
Selain contoh dalam tabel 3 Responden ini juga menulis antars
lain "3he place of birth”, "Hhe date of birth" dan "She hsair
iz straight". Dalam contoh tersebut terlihat bahwsa penulisnya
sudah menyadari bahwa unghapsn-ungkapsn di  atas memerlukan
kats ganti. Nemun ia tidak tahuy bahwa vang dibutuhkan adalsh
"Possessive adliective" bukan kats ganti subysk. Menilik

terulangnya kesalahan yang ssma dalam sebuzh paragraf pendek

vang hanya terdiri dari 3 kalimat.
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Tabel 4

Ho. |Janis kesalahan|FrekwansijPrﬂsentase[ Contoh
E ] —+ —
L | 5-V-A I -
2 | sing/pl/Art [ 2 | 13,33 | Hy brother was watch-
; | i | ing the cartoon film
| | ! { in the TV
3 | =zct/pass | t - | -
4 | vb/verb ph } i 13,33 .. .20 I pack to my bed-
| | | | room.
2 | prepos | 2 P 13,33 | He knocked the  window -
6 | tenss ! - t - | -
7 | parts of sp | - I - f -
8 } cond/w/ph | - | = | -
9 | word ¢h | 1 | 5,88 j--and fairy skin
10 | sent.pat | Z .l 13,33 !..bec&usa poone _at home
L | 1 |

Tabel diatsz menunjukkan keszalahan-kaesalshan vang tidsk
seberaps banvak frekwensinya. “Cartoon film™ seharusnya

mendapat kata sasndang "a2" bukan "the" dan "Television" seha-

rusnya tanpa kata sandang. " [ back™ seharusnya "I went back”
dan “...knocked the window” szeharusnys "....knocked at the
windeow", "...falry skin” seharvuenvas “....Ffair skin” dan

noone at home” seharusnya "noone was at home". Dari kesala-
han-kesslahan vangd sda manghin dapat disimpulkan bahwa

Rezponden 4 kurang teliti stau lupa,



Tabal &

RS
RBo. tJdenis kesalahan|FrekwensitFrosantasai Contoh
'r I % |
1| S-v-A I -
2 | sing/pl/Art f 3 | 20 |l She has a browneyes
3 | sact/pAass | - | - ] -
4 i vb/verh ph ] - | - J -
L] E prepos l | 13,33 i I reached at oy
| ] E | friend’'s house
B k tensa | il I 33,33 | I was seare because
t { | | aln alons
7 | parts aof =p | - } - | -
B | eonj/w/ph | - | - | -
2 | ward ch b 3 | 26,66 | I tried to be dare
i | sent.pat [ - J - [ -
1 | 1 |

Tabel di atas menunjukhan bahwa kesalahan dengasn freku-
ensi terbanyak ad=alah dalam "tenses” (kalg). Selain vang
tampak dalam tabel 5, kalimst-kalimat bsrikut juga memperli-
hatkan kesalahan kala:

- I woust go to my frienmd’'s house.

- I have promised to learn together.

Kedua kalimat ini merupakqn kelanjutan kalimat pembuoka "it
rained heavely all the afternoon". Regponden 5 mungkin luopa
bahwas bentuk lasmpay dari "wost” adalah "had to", dan mungkin
tidak tahu bahwa "have promised” adalabh kala “present per-
fect” vang tidak digunshkan dslam kontekss lampeun. Fenggunasan
"present perfect" dalsm koonteks lampau Jjuga tampak: dalam
kalimat berikuti:

- Hy father,mother, sister have gone to my famlly’'s house.



Kalimat ini merupakan Kkelanjutsn dari contoh yang aga dalsm
Label 5;

- I was acared because I gL alone
Eesponden § mungkin lupa atsu ceroboh sehingga 1a menulis
"am" wmng seharuenya "was” . Hemun dari 2 kali penggunaan
"present perfeect” dalam konteksz lampsu, dapat dikatakan bahwa
penulisnva memang tidak teahn bhahwas hal tersebut salah,

Kegalashan lain yang menarik untok diamati adalash keesa-
lahan "word choice” {(pilihan kata}). Sebagsi tampak dslam
rabel, BResponden 5 tidak tshu bsahwa sgehsrusnya kats “brave”
yang digunskan dalsm konteks tersebut. Belanjutnva dalam
kalimat “my fatheyr, mother and sister have gone to my fami-
ly '3 house"”, Responden 5 tampak tidak tabhwn bahws kata "fami-
ly" dalsm konteks tersebut =sesharusnya "relative”. EKesgalahan
pemilihan kate ini terjadi barangkali karens penulisnvs
burang membaca.

Kesalahan-kesslahan yang tidak geberapa banyak dalam
FPENZSuUnaan "articles/singular/plural” dan “orepositions”

agaknve disebabksn oleh kelalalian stan Kecerobohan.

bl



Tabel &

REG
. No [Jﬁnis kesalahan fFrekwensiiPrcsantase| Contob

i | T T

1} 5-v-a I -

2 | Sing/Pl. | 1 | B, 886 | - - . those face remainded
| | | | me..

3 | Act/Pass, | - | - i -

4 | Verb Ph. | 1 | 6,88 |...the rain Has stop...

5 | Frepos. [ - | - | -

B | Tense | 4 [ 26,66 | My heart was beating
! 1 f | and wy feet can't be
| E | | mnoved .

7 | Parts of Sp. ! - | - | -

5 _t Conl/W/Ph. | - [ - | -

g | Word ch. i - ] - | -

ia | Sent.Pat. ! 4 i 28,80 | He was glad to help me
; | i | doing my homswork.
J. ] ] |

Sebagal terlihat dalam tabel B, responden § tidak banvak
nembuat kesalahan. Hamun keskeliruan dzlam kals dan “sentence
patterns"” kiranya masih menarik untuk dibicsrakan., Dalam hal
kala, =selain contoh dalam tabel &, responden B juga menulis
entara lain

- I earry my softball stick ang I apen the daoor.

Kalimat ini merupaksn kelanjutan dari kalimat lampas "] hesrd
somebody Kknock at my door”. Responden B termasuk mahasisws
vang gpandal dalam kelas Writing I. Oleh karenma itu dapat
dikmtekan bahwa kesalahan-kessalsahan kala {"can't" vang
seharusnya couldn’t, ”carry; vang seharusnya “ecsarried” dan
“open” yang seharusnya "opened”} hanysalsah disebabkaﬁ oleh
kecerobohan afan keialaian.

Eelalaian Juga terjadi pedsa pola kalimat, hkats kerjs dan



plural. Sebagsal wang tampak dalam tabel, responden § wmennlis
"He .was glad to help me doing my homework”. Dalam , unghkapsn
ini penuliznya lupa bahwa kata kerja "help tidak diikoti
"ground” tetapl diikoti "iafinitive + to" atauw  tanpa "to".
Kesalahan dalsm pola kalimat Juga tampak dalam ungkapan-
ungkspan di bawah ini

~ 1 decided to_wentout.

- Wrs. Smith is a medical doctor who borns in Sidney.
Kets "to" diikuti kats kerja lampas "went” merupakan kesala-
han satu-sstonya diantara 8 unghkspan dengan pola vang sama.
Oleh karena itu dapat dikatzkan bahws penulisnya benssr-benar
hanyg ceroboh ketika ia menulis “"to went out” yang seharusnva
"to go out". Sementara itu "who boorn” adalsh satu-gatunya
anak kalimat sdiective yané terdapat dalam nasksh responden
£, Berdasarkan Ffakta ini kiranys dapat disgimpulkan bahwa
penuliisnya hanva lali tidak mencantuwnkan kats “"was” di  depan
"bern". Karena kecerobohsan pul&.respanden 6 wmenulis “thoss
Face" vang seharusnye "that Face" dan “"the rain wags stopped”

vang zeharusnys "the rain stoppsd”.

N
Hd



Tubegl 7

R ‘
No |Jonis kesulahan }Frekwensi|Prosentass] Coentoh
4 ~ | ~-
Lo| S-¥-a Lo -
2 | Sing/sPl. | - | ~ t -
3 | fot/Pass. ! - \ - i -
4 | Verb Ph. ! 2 ! 13,33 boooal He Ao i
5 | Prepos, i - | - i -
B} Tense i 1 f 8,56 \,..I still it ...
7| Parts of Sp. | 5 | 33,33 | Ellzabeth Smith lifs
! i ! | is Thailand.
8 | Cond/W/Ph, | - ] - i -
9 | Word eh, { 2 I 13,33 | I raiced & found a
\ | | | gtuff to bit him.
10 | Sent.Pat. i 3 f 261 f.,.becauﬂe pext month
\ t | | would be an invitation
— | i 1

Kesalahan dalum © pavks of zpecch” ﬁerupakan kzsalahan
frekuensi terbesar. Contoh dalan tabel ¥V tidak dapst wmembeds-
kan antara “1ife” dan "liva", bahwa "1ife"” adalab kata benda
dan yang cdibuatuhkan adslah kata kerda “live”. Dalaw paragraf
vang sama, Besponden ini juga membuoat kesalahan yang mendasar
tentang kata ganti. Paregraf tergebut berbicsra  tentang
Elizabeth Swith, namun s=sskua kata gantki  yang diguunakab
adalall kata ganti masholin, balk uwntuk sﬁbyek maupuin  milik.
Pennlisnyas mungklin tidak tahy bahws Elizabeth adalan nama
perempuan. Abzg Iz masghkin tsrilalu tevpandang pada nama Smith
vang kedoengaran seportl pama laki-lekil. Haman sssunggohnva
adalah nama kelusrga vang berlakn bagl gender laki-lahki  stan

D rempuan .

Hengenai pola kalimab sebagaid terlibat dalam  tabel,



“word choice” {pilihan kata)., Coentoh dalam tabel menunjukkan
bahwa penulignva ﬁenggunakan ekzpresi kuno untuk artj berga-
kap-cakap. Dalam ekspresi ini ada pula kesalahan pilihan kata
kerjas yaitu "wade" yang seharusnya "held”. Dalsm pengggunaan
madern, "to hold a discourse” pada umumnya dinyataksn dengan
"to heve a conversation"” =stau "to talk with".

Ketidaktepatan ksata kerjaz juga tampal dalam ekspresi berikat:
"My father sand mother were gZping, i lived alone at home and
Felt lonely”. Ungkapan di staz nengisvarathkan bahwa penoelis-
nva lalai satau tidak tabu bahwa srti tidsk i  rumakh =atag
gedang odi  lusr rumah tidak dinvatakan dengsn kats '"going”

meleinksan kata "out” atsy “not at home". Selzin itu  kata

"lived” Juga tidak tepst karens seharusnya “"gtayed” satau
"was". Ketidaktepatan dalam pemilihan kats ind terjasdi mung-
kin karena Responden 8§ kursng membaca.

Selanjutnys marilsh kite bicaraksn kesslshan dalam pala
kaltimat. Contoh dalam tabel menunjukkan penulisnya alphsa
bahwa vwang dibutwhkan adalah kata sambung “that” bukaspn “if"
{dalam konteks ini kats sumbung "that™ dapat dihilanghkan).
Femzkaian "if" sesudah "to be afraid” sesungguhniva merupakan
galah sato kesslahan umumi Dalam hal contoh di satas, Ress-
sponden 8 dan jugZa pembslajar lain yang membuat kegsalahan
yang sama nounghin mensrjsmahkan dari kalimat bahaza Indonesis
vang salah, vaitu "Savs khawatir kalsy ia mersh”. Hereks lups
behwa seharusnve mereka tldak menggunakan kalsy me!&inkun
kata sambung hahua vang lazimnys dihilanghkan. Ungkapan “that

he was apgry” atau "bahwa ia marah” asdalsh "noun clause” vyang



merupaksn obyesk dari "to be afraid”

Eelalasian agaknya Jjugs telsh menvebsbkan BResponden 8

menulis "in Thailand" wang seharusnya “"Thailand' dan  “seazr"

vang seharusnye "8 scar’”

in height.

Tabel 8
RS
o fJenis kesalahan EFrekwensiIFrasantase| Contoh
] | (|
1 j S-V-A E 1 1 6,66 i She live in Thailand,
e ] Singf?l. | 1 ] 5,68 | 3he has scar on herx
i | | | left cheeck.
3 | Act/Pass. } - | - [ -
4 | Verb Ph. t 3 | 2D | I taked a magazine
5 | Prepos. | - ] - I -
6 | Tense | - | - | -
7 | Parts of Sp. | - | - ! -
8 | Coni/W/Ph. | - | - b -
8 | Word ch. I - | - t -
10 | Sent.Pat. | 1 | 6,86 | She hag b feet 5 inch
| l | I
1 ] | 1

Sebagei terlihat pada tabel, Respoonden 8 tidak banwvak
menbuat kesalahan. Kesalahan-kessalahan dengan frekuensi 1
tentunya hanya digebabkan oleh kecerobohan saja. Z2ementars
itu kesalahsan dalam katatkerja egak sering terjadi. Ha}l ini
mungkin discbabkan oleh ketidaktahoan atau kealphsan. Oleh

karena ity RBesponden 9 menulis "taked™ untuk "took", “tryed®

untuk "tried”, dan “lain" untulk "lay”

36



Tabal 10

R10
. No |Jenis kesalahan |Frekwensi|FProsentase| Contok
' . — i %
L] s-v-a N -
2 | 3ing/Pl. | 1 | B,B6 {...scar on her left
| | | | cheeack,
3 | Aect/Pass. f - | - | -
4 | Verb Fh. | - | - ! -
5 | Prepos. | - ! - t -
B | Tense 1 z | 13,33 l I was surpriged .....
| | E | and I remember
¥ | Parts of Sp. | - ! - | -
3 | Conj/W/Ph. E - ! - ! -
5 | Word ch. | 2 ] 13,33 | There was nobody at
| s | | expeot. me
10 | Sent .Fat, i 4 | Z2E,B6 { I asked him ghat did

Tabel 10 menunjukkan bahwa kesalahan dengan frehkuen=i
terbanyak yang dibust oleh Bezponden 10 adalslh dalam pola
kalimat. Dari contob dalam tabel tampak bahwa penulisnys
belum dapat membedakan sntara kalimat tanyse dan anak kalimat
sebagal obyekl. Baéian vang bergsaris bawsh pada kalimat contoh
seharusnya berbunyi "what he wanted" karepna bagian ini sdalah
anaka kalimat vyang berfyngsi sebagai obyek dari “asked”.
Karena bukan kalimab tanys, bagian tersebut tidak memerlahkan
katz banty “did" 4di depsn subyek "he". Contoh lain kesalahan
pada kalimat terlihat pada kalimat di bawsh ini

- I went te that window but nobody there.

Pada waktu mengungkapkan ide di atss, penulisnya ‘mongkin
tidak menvadari bsahwa is menggabungkan 2 kalimat dan keduanya

memer iukan subvek dan predikat. Ia tidak sadasr bshwa kalimat



yang kedua belum memiliki predikat sebab "there" buksn kata
kerja dan oleh karema itu memerlukan "to be”. Bagian ini
aeharugnya berbunyi "nobody whose there”.

Hengenail pemilihan kats contoh lzain dalam tabel mengung-
kapkan makna yang membingungkan sebsb penulisnya mengacaukan
antara "except” dan "expect”. Dilihat deari konteksnyas penulis
sebenarnva membutuhkan kata "except” bukan "expect”. Kedua
kats itu kadang-kadang membuzt bingung pembelajsar ksrena
keduanya kedengaran dan tampak serupa walaupun srtinyva sangsat
berlsinan. Kesalahan lain dalam pemilihan kata sdalah pemak-
aian kata "oftfering” untuk arti "offer” waitu dalam kalimat
"I was very happy and accept her offeripng”. HResponden 10
agaknya lupa &atasu mungkin tidak tahu &ada perbedaan arti
gntara "offer” dan "offering”. Yang pertama berarti Lapgaran,
sedang yang kedua berarti sumbangan/persembahban. Dilihat dari
konteksnya kata "offer" vang diperluksan, bukan "offering”.

Keszalahan-kesalashan lain vaitu dalam penggunsaan kals
dan kats sandang zangat kecill frekuensinya. Oleh =ebab itu
dapat dikatakan bahws kesalahan tersebut semata—-mata merups—
kan akibat dari koruang keteaitian saja.

Demikianizah pambahasaﬁ kezalabhan gramatika Writing 1
vang telah diwakili oleh 10 naskah. Ksalau kits lihat kembali
tabal 1-10, akan nzmpak kesszlahan dalam "passive voloce" dan
“gonjunective words/phrases” sama seksli tidak muncgul. Hsl
ini bukan berarti bahwa para Respoonden telah menguasai benar
kedoa bidang gramatiks termebut. Dari 150 kalimat yang ditu-

1is woleh 10 Responden, kslimat pasif hanya moncul (3) tigs



kali dan semuanya benar. Dan karangan yang ditulils pendek dan
sederhansa, "conjunctive words' yang digunskan juga sederhana
]

dan tidak mengundang kerumitan,



Z., Writing 11T

Tabel 11

K11l ¢ 18 kalimat )
i ! i i |
Ho.}denis KesalahanjFrekwensii?rnsentaset Contoh |
i 'r i i i
Lps-v-a - 4 - - |
E.E Sing/pl/art } 5 | 27,77 | She and her husband |
t 1 l ! used traditional |
| | | | seapon. |
d.| Act/pass l - | - t - |
4.| Vbh/verb ph i - | - | - !
5,| Prepos r i3 | 5,55 | In the morning agf ;
| | | | November, her husbandi
| f | | was arrested. i
B.' Tense l - | - | - |
?‘| Part of sp | - [ - | - ;
8.| Conj/w/ph 't - | - ! - |
3.| Word ch I 3 | 16,88 | Cut Hyak Dien |
| | | | continued her ]
| | | | struggling alene. |
10.} Sent.pat | 2 | 11,11 | She zeminst the Duteh)

KEegsalahan Responden 11 dengan frekwensi terbesar

L

4

dalam
kalimst contoh seharusnye dinyatakan dslam  bentuk
yaitu "weapons” atayg dzlam bentuk tunggal dengan kats

"m"  -=» "a weapon'. Bentuk plursal menvatakan senjats

‘articleg/singular/plursls” . Kata benda "weapon”

adslah
dalam
plural
gandang

tradi-

sional pada umnumboya, sedangkan bentuk tunggal mengacu pada

galah ssatw senjsta tradizional. Kesalszghan lain dalam

"agrii-

cles/singular/plurals” jugsa tampak dalam kalimat-kalimat ini:

S0



- ...her husband was =srrested by Dutgh
- Now <=he becowes one of the famovs hercipe in  ay
country.

Untuk menyatskan &rti bangsa kats "Dutch™ seharusnya
didahului dengan "the"; kata "heroine” seharusnys diungkapkan
dalam bgntuk jamek “"heroines" karena ksats ini didshului
.dengan unghapan "one of". Kesalshan dalam pemakaian “arti-
cleg/singular/plurale” mnemang seringkali swclit dihinceri
sebab bidang dini =zangat rumit dan tidak memiliki padanan
daelam bahasa Indenesis.

Kesalahan diksi pada contoh dalam tabel patut diperhati-
kan. Si penulis sagaknva bingung antara "stroggling” dan
"mtruggle” wvang keduanyvs termasuk kata bends. Palam  konteks
diatas, HResponden ll seharusnya menggunakaen kata "strugglie”
vang artinya perjuangan bukan "struggling” yang artinya
berjuang. { sebsgal "gerund ", kata "siruggling tetap mengan-
dung wakna melakuokan pekerjaan ¥. Kata “"gtruggling” untuk
arti "struggls” diéunakan pula dalam kalimat lain waitu " her
struggling was continued by her people”.

Mengenai pols halimat, =eperti beberapa Responden Writ-
ing I, BRegsponden 11 ag&kn;a Juga lupa bahua predikat memarlu-
kan kata Heriz atau "to be". Kata "against" sebagal tampak
dalam tabel 11 belom dapat berfungsi sebagsil predikat sebab
“smgainst” adalah kats depan.

Kesalashan prepozi=ai dengan frekwensi sste sangatlah
mungkin dissbabkan oleh kecerobohsn saje. Karena ceroboh,

Bezponden 1l menulisz “at Hovember” vang seharugnva "in Novem-
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Tabel 12 +

Indonesia gould net
be Jduzt keep silent.

R12 ¢ 23 hkalimat 3
| I f 1 ]
Hn.{Jenis Kesalahan|Frekwensif?rnsentasei Contoh ]
i i t 1 i
L8 -V-a | - ] - - |
2.1 Sing/pl/Art | 1 t 4,35 { ... the relationship ]
| | | i between our cougtry. !
3. Act/pass | - t - ! - {
4.1 Yh/verb ph | - b - | - i
5.1 Frepas E - l - | - i
B.] Tense [ - | - | - ]
7 Part of sp ! 1 | 4,35 | My country's_gngumd !
i | | | to foreigners.
E,| Ceni/w/ph t - | - | - |
9.| Word ch t 3 | 16,88 | They did = lot of |
i | | | exploration... |
10.| Sent.pat | 3 | 13,05 I I
| I I | I

Pada tabel diatas dapat kita lihsat bahwa Responden 12
tidak banyak membuat kesgalahan. Hamen kekelirvan-kekeliruan
yang ada masib perlu diamati. Kesalahan dalam pole kalimat
sebagai tampak dalam ungkapan “"would not be just keep szilent”
mungkin  dizebshkan oleh k;tidaktahuan =1 penulis bahwa "be”
tidak diperlokan karenz "keep" adalah kata kerja. Kesslahan
lzin dalam hal ini juge tampak dalam onghkspan berikut

- The Duth came to our country only wanted to trade
- After became richer snd richer, their alm changed

Parda waktu menulis khalimat pertama, Respenden 12 mungkin

tidak menyvadari bahwa katz kerja "wanted" tidak bersubyek.

47



Jika Mwanted" dimakéudkan sebagal predikat dari subyak
"Dutch", seharusnya ada kats sambung “and” sesudah ksata
"country”, sehingga kalimat 1t berbonyi “The Duteh came to
cur gountry and (eonly) wanted to trade”. Dengan kata sandang
"and", subyek "Dutech memiliki 2 kats kerja vaituy "came" dari-
"wanted” . Pada kalimat kedua, katas kerja "became" jugn tidak
tbersubyvek. Seharusnya anak kalimat adverbial itu berbunvi
"after they bDecame richer and richer”. Pads waktu menunlis
ungkapsn 1ni, Responden 172 munghin ingin menulis frass adver-
bial yang artinya gsetelab meniacdi semakin kava. Jika demiki-

an, fragss itu seharvusnya berbunyl "after bscoming richer and

richer™”. Setelalh hkatas sambung "after” digunakan “present
perticiple basecoping” buksan kats kerjaza "became”. HWamun JFiks
Frasa digunakan, gubyek dari induk kalimsat harus

pslake/subyek implisit darl fresa tersebut. Dengan demikian-:
Jika Ffrags dipskai, kalimat ito harus diubah menjadi “After
becoming richer and richer, thevy changad theri zaim".

Selanjutnya dalam pilihan kata, “exploratioan” dipilih
untuk arti “"exploitation”. Karena bekerja dengmn wakiu yang -
terbatas, Regponden 12 oongkin lupa kats vwang mans berarti
penghicsapan. Kata "expln;atinn“ untuk arti “exploitation”
dignnzkan dus dalam 2 kalimat sbbh : "They did a lot of gxplo-
ration of our national natural resources that gave them =a
great dead of profits. They also did a lot of gxplorstion on
huainan resoureas”.

Kezalahan dalam "parts of mpeech” sebapsl terlihat dalam

tabel 12 mungkin disebabksn oleh ketidaktahsan si  penuliz



bahwa yang dibutuhkan adalabh kats sifat "open” bukan kata
kerjs pa=sif "is opened”. Sementars itu kesalahan dalam peng-

gunaan “plural” muengkin disebabkan oleh kecerobohan =saje. Si

penulis  lslai bahwa "between” mengacu pada dum benda (hal)

sehingga is sehmrusnya menulis “"countries” bukan “"country”.

TABEL 13
13 ¢ 27 kalimat )
] ] ] | I
HO.]Jenis KesalahanEFrekwensilFrﬂsentasel Contoh i
| 1 | [ . |
| | | | |
1.] 8 -V - A | - l - | - [
2 | Sing/pl/art | 13 | 48,1 |There was a lot ofdgath
! | | |Dﬂ both gide, Indona
l | | |sian & Duteh
3.| Act/passg | 1 l 3,7 |0 you know about the
| | | |vouth Monument ithat-—
| | | | happened in ......
4.{ Vb/verb ph ! 1 ] 3,7 | - -t& battied the Duteh
5.] Prepos i - | - I -
B.; Tense | 1 | 3,7 |They use guns, - bambuy
1 | | |runcing and others
?,i Fart of sp I 3 | 11,1 |Diponegoro sadainated
1 I | |them,
8.4 Conj/w/ph N - | - | -
B.i Word ch t 2 | 7,4 |..bﬁc&use the mtreet
| } y !world cross the Kingdom
| | | | fumeral
10.| Sent.pat | 1 ]

3.7 |I really sorry

Kesalahan dalsm "articles/ssingulars/plurals” mencakap
jumlah vang cuokup bzsar. Sebagsal tampalk pada  contoh | dalan
tabel, Respoden 13 tidek mencantumkan "s8" pada kata bends

"desth" dan "=ide” untuk menyaztakan ploral. Eekelirvan ini
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mungkin disebabkan oleh ketidalktelitian saja karena Resspon-
den 13 telah menggunaksn kata "were” dan "both” vang menandsai
munculnya kata benda plural. Belanjutnya kata "Indonesian”
dan "Butch” sesungguhnys memerlukan sartikel "the" uontuk
mengacu pada arti baogss. Dalam kegeluruhan  karangan, kats
"Tdonezian” dalam zarti Bangsa Indonesia ditulis tigs kalil dan
ketiganys tanﬁa artikel "the" sedangksn kata "Dutch” dalam
arti bhangsa Belanda ditulis tujub kali dan hanya dua vyang
didahuloni "the".
Berdasarkan fakta ini, depat dikataksn bahwa BResponden 13
memang tidak tshu bzahwa “the"” diperluksan di depan “"Indone-
sian™ dsn "Duteh” untuk membentuk arti "bangsa’. Dus kata
"Duteh" syapng didahaloi "the” =zangat mungkin ditulis tanps
sengaja. |

Sekarang marilah kita tinjauw kesalahan dalam "parts of
apesch” . Kata "againat” digunakan dua kali sebagai hkaeitz kerja
lampsp dalam dus kalimzst yvang berbeda sebagai ttsmpak dalam
tabel dan dalam kalimat bsrikut: "All the youth who lived in
Semarang againsted the Duteh”. Palam hal ini Regsponden 13
tampak tidak tahu bahwa "againgt" adalsh kata depan {(bukan
kata keris) sehingga tidék dapat digunaksn sebagal predikat
dan tidak dapat berubah bentuk karena perubahan waktu. Kes=a-
lahan ini munghkin dipengarubi oleh makne “againsst” yang
dalam kenteks ini adalah wenentang/melawzn. Hadirnya =auwalan
‘me’ dalam makna Indoresia inilah yang munghin telah menye-
babkan Responden 13 mengira bahwa “against” adalah kats -

kerja.



Kesgalshan lain dalam"parts of speeh” adalah pemakain kats
sifat "heroic"” dalam ingkapsn "... the Naztionzel Hfroic who
lived in HMataram Kingdoﬁ“. Penulisnya mungkin lalai bahwa
vang dibutuhkan adalsh kata benda "hero” buolen kata =gifat
“heroic”.

Dalum hal “word choice”, kata "funeral” dipakai untuk

artl "Hraveyard” stan "cematery” {lihat tfabel 13}, 5i penwnlis
mungkin lups  babws kata "funerzl" berarti pepguburan dan
tidak pernah bermakna dzerab pemshaman.
Padg kalimat lain Resgsponden 13 menoplisz "The bButech could faind
another way to lose Diponegare”. [i sini kata kerjs "lose”
dipakail untuk artl "defeat” {(mengzlahkan)., Mungkin =i penulis
mengira bahwe kate "loze" dapat berarti mepghilanghan.

Kesglahan-kesalahan }aln seperto terlibhat dalam tabel
tetunva hanva disebabkan oleh kecerobohan saja, mebab masing-
mesing hanvyes herfrekusnsi satu. Kareme ceroboh Respondean
mernulis “that placed” yang s=eharusnya "that is placed”, "to
battled" vang @sehavusnys "to battle”, "use” vang sseharusnvsa

“used"” dan “really sorry" vang seharusnyva "am really sorey".
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TAREL 14

Eld { 29 kalimat )
b : 1 | i 1
No |Jenis Eesalahan|Frekwensi|Prnsentase| - Contoh f
i i i I E
Lps~v-a - - -
2 | Bing/pl/art j 1d | 48,25 |The war happened bet-
1 1 | |#een Javanese & BDuich
3. Act/pass | 1 | 5,44 |This was happened bet-
| | | [ween 1825-1830
4.| Vb/verb ph | 1 ! 3,44 | 3uddenly the Dutch
| | ] igﬂhghﬂd Frince
i i I IDipﬂnegDrn
5.| Prepos [ - ! - ; -
E.I Tense | 3] | 20,7 iPrinee Diponegoro was
| | I ttrapped, but the war
| | | Estill ECo on
?.! Part of sp | - | - i -
8.1 Conj/w/ph | - | - t -
9.) Word zholcs [ 3 | 10,38 |T accept your letter
10.} Bent.pat | 2 | 6,86 [He really mgainst the
E ! I

tDutch

REespondenr 14 Jjugs wmemwbuat kesalahan wvang cukup besar
dalam Arteles/singulars/plurals. Maslizh utamanys JughR =eEms
dengen yang dislami nleh Responden 13, Sebsagsi terlihat dalam
tabel, “"Jdavanese"” dan "Duteh” vang keduanye bermaknz bangea
Jewa dan bangsa Belands, tidak didahouloi kats "the”. EKata
"javanese" dengan makns bangsa Jawa dipaksi dua kali  dan
keduénya ditulis tanpa “the”. Ksta "Duteh" dengan makna
bangsa Belands dipakai 16 kalil dsn hanya empsat yang aidahului
"the". Fakta ini mengisvarstkan bahws penulisnya memsng tidak
tahu bahws "the” diperluksn wuntuk mewbentok arti hapngss Dan

sama sSeperti kasns Responden 13 kata "Duteh” yang didshvloei



oleh "the"” mungkin sekali ditulisnys tanps sengaja.

Empat dari kesslshan hala {(tenses) sejeni=z dengan tontoh
dalsm tahel 14, yaitu katz kerja sinlple present yang diguna-
han dslam konteks lampsu. Keekelirvan ini sazangat munghkin
digebabkan oleh kecerobohan sajs; Yang lebih perlu diperhati-
kan =adalah kesalahan kala dalam kalimat berikot ini: "I
aceept vour letter when I still have an exam”™. Dalam konteks
SemeCEn ini mesungguhnve .diperlukan ksls lampan bulkan
"present”, karens kedus kata kerja vaitu "sccept” (seharusnysa
“receieve” -- lihat pembahasan teantang Kesalshan diksi) dan
"have” mengdacu pade perbusatan yvang terjadi pada masa lampair.
Ealimat tersebut s=ssehsrvsnya berbunyi: "I received yoor
letter when I was still having sn exam". Padas waktu menulis
unghkapan ini, Responden 14 mungkin kurang pska terhsadsp wakiu
terjadinye perbuatan.

Kessnlahan dslem diksi, selsin contoh dalsm tabel 14,
Jugs tanpak dalam uvngkapan-unghkapan berikty:

- The Dutch emphasized the people with taxes.

- Diponegors tried Lo get opt the Dutech from Javs.
Kegehan diksi pada umumnys disebablan oleh keterbatasan kose
kata karena kurang membaca. Sebagai akibstnya pembelajar
kens\mudian memilih kats wvang diketahuinva yang grtinya agak
mirip dengan yang dikehendaki kocnteks., Maka Respoonden 14
menilih  "aceept” untuk arti “receive”, “emphasized” untuk
arti "oppressed”,dan "get cout” untuk "drive out™.

KEegalahandalanm pols kalimat mirip dengan Lezslahan

Responden 13 wvsitu menggunaksn kata “against”, ysng kata



depan sebagal predikat. Dulam hal ini, Responden 14, seperti
Responden 13, mungkin mengiras bahus éﬂgaianst' adalah ksts
kerjs karena pengaruh pemakaiannys dalam wpahasa - Indonesis

vajty ‘meenentang Smelausn.

TABEL 158
BE15 ¢ 21 kalimat )}

[ T L ] }
Ho.[Jenis Kesalahan|Frekwensi|?rosentaset Contaoh i
t I i I E
1.}] 8-V - 4 | 2 | 19.04 | - E
2.| Sing/pl/Art 1 B | 28,57 | - the relationship |
| . i { i between our country. |
E.I At /pass l - 1 - 1 - 5
d.l Vo verb ph | - l - i - |
5.] Prepos | - | - ] - ]
6.1 Tense t - t - | - i
7.| Part of sp | 5 | 23,81 | Wy country’'s qoened |

[ l [ | to foreigners.
B.t Coni/w/ph | - | - | - |
8.| Word eh ! 3 { 14,28 | They did & lot of |
| ! ! | exploration... |
10.] Sent.pat i 2 | 19,04 | Indonesia wculd pot |
| [ ] | be Jjust keep silent. |
Tahel 15 Jugsa memperlihetkankesalahan delsm

"articles/singulars/plursls walavpun tidak ssbanyak tabel-
tabsl terdshulu. Lima den enam khesalahan sdslsh hal vang sams
vaitu kurasngnva artikel “"the" di dépan "Duatch”. Sedaqg kega-
lahsn wvang lsin adalah dalam penggunaan kats bends plursl,
Responden 1% wmwenggunakan hata "Duteh”™ dalam arti bangssa
BElanda sebanyak delspan kali danm hanye tiges vyang disertal

article "the". Fakta ini menunjukkan bahws seperti Responden-



responden terdahulo, ia mungkin tidak tahu bahws "“the"” diper-
lukan wuntuk mengacu pads erti bangsa.

Kesalshan loin vang cukup menonjol adelsh dalam “parts

.
&

oef mpasech” . Contoh dalam tabel menunjukkan ketidaktszhuan si
panulis bﬂhﬁ& "unfriendly" adaleh kata sifst dan tidsk dap=at
meneranghan kata kerjs "behaved”. Contelh lain kesslshan jenisz
kata tampzk dalam kalimat berikut: "Teuku Umar as.lgd of the
people was arrested ...". Kata "led” adalah kats kerjs lampsnu
atsun  "past participle” sedang vang dibutuohkan adsalah kats
‘benda "leader”. RKessiazhan-kesalshan ini mongkin disebabhkan
oleh kurangnya latihan menulis sehinggs kepekassn terhadap
jenis katta kurang terbina,

Tiga kesalshsn dikgi telsh menyvebabkan halimat-kslimat
yang berganghutan sangat tidak jelss artinve. Ketas “gulilty”
tertulis dalam kalimat "Aceh wes puilty snd tthe Duotch held
some power there”. Kata “deserts” terterz dalam kalimat "My
Government has appoointed them as Natioonsl Hero and Heraoine
to remember their degerts. Dalem hgl ini HBesponden 15 mungkin
Jupa atsaw tidak tahu.sama sekali katts yang diperlukan,
kemudian ia memilih kata seingatnya saj=s.

Mengenal pola kalimat, Respoonden 15 kadang-kadang Jugs
mengunghkapkan idenva dangaﬁ oolae sekenanys sajs yang mungkin
merupakan terjemshsn lanngsung dari bshsa Indonesia.  Selain
contoh dalam tabel 1is Jjugs menvalakan "Hith snouck
Horgronve ,pas _ found +that Doteh woounld win the war 1€ the

pecple were broken”.

Kezalahar dalam “subject-verb-agreement” yang sangat
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kecil Jumlshove mungkin sekali mervpskan shkibsat darl kecero-

bohsn belska (lihst centch dslam tzbel 15).

be Just keep silent.

TAREL 18 -
R1G ¢ 17 kalimat

] i I L |
No.|Jenis EesalahaniFrekwensigPrusentase| Contoh |
i t i : |
Ly s-v-a | - - - |
2.] Bing/pl/Art | ! 4,35 | ... the reletionship |
! ; | I between our gountry. |
3.[ Aot /pass ] - i - r - i
4.i ¥b/verb ph | - ! - ! - |
b, | Prepos | - E - I - !
6.} Tense [ f - | - |
?.} Fart of sp i J 4,35 [ H¥ country’'2 opengd !

1 1 i i to foreigners.
&.| Conj/w/ph | - ! - | - |
8.} HWord ch | 3 [ 18,686 | They did a ot of |

exploratiog. ..
1[].: Sent.pat i 3 : 13,85 ; Indonesis would mnot ;
! ) } | he just keep silent. |

TABEL 17
BR17? ¢ 30 kalimat )

; - I T T 1
No.}Jenis KesalahaniFrekwensi[Frosentase[ Contaoh |
— i i | —]
1.} 5 -V - 4 E - 1 - | - !
2.4 Sing/pl/Art | 1 | 4,35 i . the relationship |
! | | ] between ocur country. |
3.] Act/pass I - | - ] - i
4.| Vb/verb ph ! - ! - i - |
5.} Prepos | - i - | - !
g. | Tense J - t - [ - |
7.] Part of sp | 1 ] 4,35 | My country s _ogoened |

| [ | { to foreigners,
8.} Cenisw/ph J - i - ! - i
8.{ Word ch i 3 | 186,66 | They did a lot of |
1 | | | exploration... t
13.| Sent.pat [ 3 | 13,85 | Indonegia mould not |
i | | I I

at



Seperti apa yang Lterjadf pera responden terdshuluo,
ketidaktshoan, kealpaaﬁ, kalalaian stan kecerobhohan mungkin
sekall telsh menjadi penvebsab terjadinva kasalahan-kesalahan
QaHE ditulis weleh Responden 156 dan 17. Karems +tidsk tahu,
lupa, lalsi stau ceroboh, Responden 16 menulis "tell" yang
seharusnya "tells”, ”stnry" yang seharusnya "the Story”, "was
including” yang seharusnve "'wasg insludsd“, "well"” wvang seha-
rusnys “"good”, "to remins” yang sehsrusnys “to remember” dan
"to against” vang seharusnya "tooc be againstY, Selanjutnya
karens hal-hzl vang sama, Responden 17 menvlis anters lain:
"gaught” yang seharusnye “"was caught”, Texpected” untuk
"expect”, "futhermore untok "more” den "It was making Dipone-

goro was worried"” untok "It made Dipoonegero worried'.

Indonesies wopld not

TABEL 18
R18 { 16 kalimat }
| ] 1 |
Ho.|Jenis Kegalahan|Frekwensi|Prosentase| Contoh
| | | |
1. S -V - A | - - l -
2.} Sing/pl/Art } 1 | 4,35 J the rel=stionship
O | ] | between our gountry.
3.} dct/pass i - l - 1 -
4.[ Yo/verbh ph i - 1 - 1 -
3.} Prepos ! - ! - | -
E.t Tense l - i - i -
7.] Part of sp ] 1 ] 4,35 | My country s opened
I ] | | te foreigners,
6.} Coni/w/ph | - ! - | - ) l
8.| Word ch i 3 ] 1B,EB6 | They did & lot of |
i ! | | exploratiion... |
10.}| Sent.pat 1 3 i 13,05 1 f
| | | i }

be just kKeep silent.
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BE19 ( 19 kalimat )

TABEL 18

Indonesia gould not

Nai}Jenis Kesal&han;FrekwenéiiProsantasai Contoh i
i : ; i E i
1.y 8-V-a | I R |
2z Sing/pl/Art | | 4,35 ] . the relstienship [
! | ! | between our couniry. !
3. Act/pass ! i - t - I
4. ] Vb/verb vh ] | - ; - |
5.1 Frepos i | - | - i
B.| Tense t i - | - t
7.| Fart of sp | | 4,35 | My country’'s opepned |

| | i i to foreigners,
§.] Cond/w/ph [ | - l - |
.| ¥Weord ch ] | 16,86 | They did a lot of ]

explorgtion. ..
10.1 Sent.pat t i 13,05 : Indonesia would pot 1
| | | | he Just keep silent. |

TABEL 20
R20 ¢ 19 kalimat 3}

1 t i I I
No.|Jenis Keaalahan}Frekwensil?rosentase} Contoh |
E E i f I
1.] 8-V -4 | I ~ l - l
Z.] Sing/pl/Art I | 4,35 | ... the relationship |
! ! | | between our gountey. |
3.1 Aci/pass 1 ! - | - }
4.| Vk/verb ph ] ] - | - I
5.} Prepos i 1 - 1 - |
B,l Tensa t | - | - [
?.] Part of sp | i 4,35 j Hy country’s opened |

! | H ' | to foreigners.
8.] Coni/w/ph ] ! - ! - t
9.} Word ch | | 16,88 | They did a lot of |
i f | [ exploration. .- |
lﬂ.l Sent . pat t | 13.06 t !
| I I i 1

he just keep silent.




Seperti kasus-kasus terdahulu, faktor-fektor tidsk tahu,
lupa, lalai, ceroboh, belum menguazai kaidsh tertentu, kurang
peka, kurang membscs, dsb mungkin sekali tq}&h menjadi penyve-
bab kegsa;shan~kegalahsn vang fterlihat dalam;tabe] 18,19, dan
20. Misalnya Responden 19 menulis "was need”. Hunghin ia lupa
bahwe “need” sadselah kata kerjs =sehinggs bentuﬁ lempaunya
adalsh ‘“"needed” bukan "wass need”. Contoh lain adalah katsa
"gladfuul" pada tabel 18, Dalam hal ini mungkin Responden 18
tidak mengouassi kaidah fZramastiks tentang pembentukan adjectif
dengan penambahsn akhiran "ful” pada keta benda (misslnya
begutiful, careful, d11). Kata "glad"” adalah adjektif;: oleh
karenz itu skhiranm "ful” tidsk dapat ditambahkan pads "glad".

Responden 20 1Ebih banyak menulis kesalashan. Miealnya
“This bechusee § Giaber of pollutions”. Di sini tampak bahwa
penulisnys tidak menguasai pols kalimat, sebab subyek -“"this"
belum wmemiliki predikat dan kata sambung “becsuse” tidak
diikuti suvbyek dan predikat. Eelsin itua is Jjuga menulis
atitars lasin, "had besn fighted” wang sehsarvsnys bentuk aktif
"hed fought”, "willing" wvang seharusnys "will” dan seeterus-
nya,

Demikisnlsh hasil dan pembahasan kesalahan gramatika
Writing II wyang diwakili 10 naskah. Dari kesepuluh naskah
yvang diteliti +tidak terdapst kezslahsn dalam Conjuctive
wnrds{phraseé, kareng kata sambung wvang digunakan oleh
Responden sudsh benar. Jika ada kesslsahan, kesalehan tersebut
terdapat psds pola kalimat yang mengikuti kats sambung terse-

but gehinggs kekelirvuan tergolong dalam "sentence patterns”.



- Tabel 21

3. Writipg 11T

Bl (57 kelimat}

Me . ;Jenis keaalahan1Frakwensi|Prosentase| Contoh
: ; 1 — *
1 | §-V-4 | 7 | 12,5 | it help us
2 | sing/pl/ATt [ 4 f 7 l accident
it | sct/peES ] F | 12,5 1 controlling FPLTH
| | ] | is need
4 t vh/verb ph | 3 ! 2,3 | iz inecreass
3 | prepos | 4 | 7 | at there
B ; tense ! - | - | -
7 | parts of sp | 1 ! 1,8 | to search more
| ! t | effient
8 | eonj/wiph [ - E - | -
g | word ch I 2 ! 3,5 | prospercus live
10 i sent.patl ] 4 1 7 E there many peocple
| i | | that live in
] 1 ] 1

Tabel di atas menunjukkan bahwa jenis keszlahan Hramsti-
ka yang dibust oleh Regpenden 1 hampir merata di semus bidang
stau kategori. Yang menconjol adalsh kesalshan pada aspek
Subject-verb-agreement (12,5%) dan Active-Pazpive (12,5%).
Untuk aspek S_¥_A Responden 1 mungkin kurang teliti atau
belom memahami aspek tersebut. Dalam membuat kalimat Bshassa
Inggris yang benar adalah pokck kalimat (subject) harus
cesuai: dengen preadikatnys {verb) Hisalnya, untﬁk orang
ketigs tunggal (he,she, it} kats kerjanya harue dicambsh "s°,
‘es” untek benivk simple present. Dalam hal ini nampaknva

Responden 1 tidak bisa membedaskan spekah pokok kalimat

P



{subject) ilu berups orang hkeligw Lunggasl atau jawsk. Dari 7
kesglahan S Y_A, lima kalimat menggunakan subyek orang ketigsa

tunggal; kalimat-kalimat tersebot antars lain: "... it help
) - :

ue ... ", "... it need =ome wn;kers oL, oo it try LM, dsb.
FPada kalimst-kalimat tersebut seharusnyz responden 1 menam-
hahkan "s°/ es’ psdae hkata kerjanys untuk bqntuk simple
rresent =satan mensmbahkan ‘ed” untuk bentuk simple pastk.
Sedangkan kalimst vang menggunskan orang ketida jamak adalsh

the workers is divided ..."; dmlam kalimst tersebut
BEespoden 1 seharusnyas mnenggunaken ksta kerja To Be "are”,
karens “"the workers” termasuk orank ketiga jamshk.

Bntuk keszlahan aspek Active/Passive Hesponden 1 nampaknya
duga belum memahami rupas "Fagsive Voice' yang terdiri atas
‘Tg Be 4 Past Participle’ . EKmrens kavangnya pemshaman romus
tersebut dis membwvat kalimst-kalimat wang rancu, valitu .kali-
mat-kslimat yang secharusnys bermskns pasif tetapi wmempunysi
pola kalimat sktif. Contooh, pada kelimst-~kaslimat ..., nucls-
ar ﬁcwer vlant_shoyld build in Indonesia ...", ”... the power
of water, steam, and gssz have ysed in Indonesis ...",
oL the power of nuclear plant gan use in  houme’s
necessity..." FResponden 1 bermaksud menulis kalimat-kalimat
pasif, tetspi kelimat-kKalimst tersebut berpols aktif. Frass
kats kerjs ghond build seharusnya ghhonld be bpilt, lmxs_uaﬂi
seharusnya have been psed dan cgn uee seharusnya __can . he
used. |

Kesalohan-kesalshan lain yang cukup mendassr adalsh

aspek Singular/Plursl, Verb FPhrase, Preposition, dll. Untuk



fraesa-fresa geperti "in other eountrv¥”, "other power plant”
REesponden 1 seharusnya.menamhah ‘s {bentuk Jemak) karens
kate-kata “country’ dan ‘plant’ termasuk‘*kata benda wyang
dapst dihitung {(coountable) dan fFraga-frass tersebut mazih
bermakna umum. Dengan demikian, "in other ecountry” seharusnya
ditulis "in cther countries” dan "cather power plent” =eha-
rusnya “other power plants". Sedangkan kesslahan "varb
phrage” antars lain "is decrease”, "are decrease"”, "were not
care”, dll. Eesalahan-kesslahan semacam ity sangst vmum
dilskukan oleh para mahssisws. Kesalshan semacam ini  {yaitn
kombinssi to be + infinitive without to) mongkin di=sebabkan
oleh metode mengajar pada tinghkat penula. Pada umumnys wniok
cenmbelzier tingkat pemula {beginner) diajar hentuk kats keris
te be {isz, sm, are) delam latihen-latihan menvusun kalimat,
sehingga pols kalinst to be secara tidak sadar ditersphsn
untok s=semun  Jenis kslimat. Sehingga mereka s=elaly nembust
kalimet dengan Lo be

seperti "I =am go", "He iz glesp”, "We are sit", dsb, Dan
kebiassasn tersebut terbaws mampai nereka menjadi pembelsjar
dewasgs {sadult learners}.

Disamping dusa Jenis kesslsahan {verb | rhrase %
singuwlar/plural), kesalahan prepoziticn ksta depan) juga
cukup menenjol. Kesalshen-hkeszlah tergebut antara Jain "sat
there”, "in there”. Kata keterangasn tempst "there” bilasanva

tidak didabului katas depsn, missinya dsalam kalimat live
Lhere.



Tabel 22

B.2. (38 kalimat)

He jJenis kesalahan [Frekwensi!Proaentase| Ca;tnh
i —~ I I

1 | 5 _¥_4 | 7 | 5,3 | the one become

2 ; Sing/Fl. | 4 | 18,5 | buman being

3 ] Act/Pass, l - | - t - -

4 | Yerb Ph. 1 - | - | -

o | Prepos. | 1 | 2,6 ] sshed some helps

i3 ! Tenge I - i - f -

7 | Parts of 3p. I 1 | 2,8 | get their lives
| j | i_easier

8 | Coni/W/Ph. t 1 ! 2,6 | on the oother side

g | ¥Yord eh. I 1 I 2.8 | & tiger could beat
| | | | us

10 | Sent.Pat. | 1 ; 2,B | euvirm mentalists
E i ! | egainst this plan
1 L 1 1

Tabel di atss menunjukhkan bahwa frekwensi keszalahan yang
dibuat oleh Besponden 2 sangsl rendah, meskKipuan xesalahan
terssbut hampir mencakup semuz hategori. Kesalahsn yang
nenonjoel pada Responden ini  ialah ampekh  Singular/Plursel
(105%). Frasa-frasa seperti "many uvniversity", "many radis-
tion" jelas bermakna jamak {plorel} karens didaholuoi ksts
bilangan (numerals?) "many”,. tetsapi BResponden tersebut tidak
menambah teandse jamak ('s°/ ies’) peda kata "university ™ dan
"redlation”. Kesalahsn ini menunjukkan penulis mungkin kurang
teliti stau tidak msu mencek kembali sebelum dikumpulhani

Jenis kesalahan lain yang cukup memprihatinkan adalsah
aspek Spubject-Verb Agreement. Peds kelimet "Feople, plantis,
cattle, cerps, =2ll becopes very strange and herrible”.

Tibd



reapanden 2 Jjustroe menambahkan huruf g pads kata kerja
“hecome” . Bentulk wang bepar adelah bentuk infinitive tmnpas =
karena Kalimatnya kata benda Jamsk {(plants, corpes, people}
ditambah kata all.

Kesslshgn lain vang cukopo menarik adalsh psda pilihan
kata (word choilce). Pada kalimat " ... a tiger thsat would best
ue any time ..." Regponden Z menggZunaksn kata beat bukan
bite. Dengen demikisn arti kalimat itu menjadi “"seekor hari-
man yvang akan memukyl kila selisp waktw”; seharusnys pilihan
kats yang lehbih tepat =dalsh bite wang berarti menggigit.

Sedangkan fress-fress lain yang kurang tepst =adalah
"asked some helps" (seharusnys ditulis “asked fTor =ome
helps” ), "on the other side" {geharvsnya ditulis “on the
other hand™), dan "get their lives essier and faster”™ (mehsa-
rusnya ditulis "get their lives more esseily and faster™).
Fada frass pertama Responden 2 nampshnya tidsk biss memheda-
ken antara agh (bertanva) dan agh for {(weminta). Sedangksn
pada frass hkeduous dia mongkln dipengaruhil cleh padanannya
dilsin pihak dalaw bahsazs Indonemia =sehinggs dia terjebsak
dengan terjemahan "on the other zide”. Pada frasa ketiga
kesglahan terletsk pede pilihen mntara adjective  dan sdverb.
¥arena vang dijelaskan adalah kata kerja (get) Resgponden

seharusnye mengfonakan keta "easily”. -

o7




Tabel . 23

R 3 (18 Kalimst)

Ho | Jenis Kesalshan | Frekuensi | Prosentase | Contoh
1 | 5-V-A ] 3 ! i8.8 | Bome groups
| | | | has
2 | Bing/pl | 3 | 18 .8 ; One & The
| ! i | “orgament
3 [ Acl/pass i - | |
4 | Verb/ph ] i i 6.3 | has not enjoy
5 | Prepos t - | - | -
6 | Tense | - | - b=
7 | Parts | 1 | 6.3 i goaod expe
I ; | | rient of un
i 1 | | clear
8 | Con.w/ph t 1 { 6.3 { on me hand
9 | Werd ch | 1 | £6.3 | power plan
10 | Send Aet ! - | - | -
L 4 |

Dari tasbel di atss kits dapat mengetshui b=ahwa Jenis
kesalahan vyang dibuat oleh Respanden 3 (R3) mencakop hampir
semos katsgori, weskipun Frekuenszi  kesalshan masing-mesing

aspek cukup rendah (1-3). Pada aspek Subject-V¥erb-Agreement

113

Respondern 3 membuat kesalshan-kesgzlsahan seperti SOomng
groups of society which haz not enjey ..." {seharusnya ditu-
lis "...some groups ... have ..."), "the argumentgz__has"”

(sehorusnya ditelis "... the arguments have ..."}, dll.

Pads aspek Singplar/Plursl kesslshan yang dibuat oleh R3
antars lain “one ofF the srgument”. "eagy-used energy”, “a
great nomber of money" . Pacda frasa pertame R3 munghkin terpen-
garoh oleh kata one sehingge die tidak menambshkan hurof g

pada hkata argument, sedeng fresa kedus geharusnya ditulis

&0




"emamily-used snergies” dan frasza ketiga zeharusnvas ditulis "a
great amonnt of wmoney". Pada frasa kedua terdapst dua kesala-
haﬁ, yvaite pilihan kata easy dan bentuk Jjamak {esnergies;},
gsedangkan psada fresa ketigas kesalishannyaz menyenghut katﬁ
benda “"uncountable”, misalnya "a membher of students”, sedang
katrn "amoant"” digunzkzn untuk bends “uvncountable”, misalnya

"a great amount of gold".

kings me problems

Tabel 24
R4 (20 Kalimatk)
] F 1 f
No | Jenis kesalahan EFrekuensitPrusentase| Contoh
i 1 'p I
1 I S-Vop | 1 t 5 | which using
Z | Sing/pl [ 5 f 258 | for Mozlam
3 | det/Pass | 3 | 15 1 it will be destroy
! | | | ed far the
4 | Yerb ph | 7 | 35 | have knees
% | Prepos | - | - | -
6 | Tense ] - i - I -
f) | Parts of sp j 2 I 10 | it 1z not effen
| | | E Eively:
8 | Con w/ph | 1 ! bl | in the other hand
o | Word choice t 1 | 5 | suffering loose
10 | Sent pat E O [ 25 | this program ma
I I | l

b

Tabel di atas menunjukkan bahwa frekoensi kesalahan
Respondernn 4 (R4} secara kesegluruhan ecokup tinggi., taratama
pade aspek Jingular/plural, ¥Yerb Phrasse, dsn Sentence Pat-
tern. Yntuk aspek Sinpgular/plural kesalaban yeng dibuat R4
antara lain "Indonesian countries”, "interesting place", "For
naslen”, "tourism plaea",."mare enmplaver”, dll. Frasa "Indo-

nesian countries” tidak logis kerensa naegara Indonesia hanya

&l




satu di dunia, frasa tersebut seharusnyas dalam bentuk tung-
gal. Sedangkan frasa-frasa lainnya seharusnya dalap bentuk
Jamak dengan menambah heruf a di belakang kata bendanya.

Jenis kesalshan yang sangat memprihatinkan adalah aspek
verlr phrase atav kelompok kata kerja. B4 membuat kombinasi-
kornbinesi kats kerjs yang sangst menyimpsng dari  sturannya.
Kelompok kats kerjsa yvang menvimpang tersebut antarzs lain
had knew” (seharvenya "had knewn"), "didn't hed failed”
{seharusny¥s "had not Failed" ), "ecouldn't found™ (seharasnyva
"eonldn 't Find"), "will decided" {(seharusnya "will decide"?d,
"will be disturh” {=zehara=snys "will disturb™3, d11.

Pola-pola hksalimat yang dibuat B4 juga sangat mempriha-
tinkan karena kelimat-kaelimat ftersebuot tidak mempunyai pola
yvang Jjelas (kalimat tunggal, majemuk =etara/tidak setars,
dsb). Sebagai contoh "Becauss of the people necessary to
meking their 1ife easy and effetively¥”, dspet dizebut seten-
gah kalimat karena tidak mempunvai mskna yang lengkap atsu
bhahkan dizebut frasa karena tidsk jelas mana subyek dan
predikatuya. Kalimat yang benar dan bermaknza lengkap =adalah
sehagal berikut: “The Indone=zian goverment should build =&
nuclear power plant because it is necessary for the people to
make their life easy and effective”. fontoh-contoh kesalahan
lainnya aspek pola kalimat antara lain "But from this program
making some problems with environment”. "Hanva people oppos-
ing that because Gunung Muria's location™. "The gnvegment's
program to widespread the nuclear power from the city till to

town, it’'s called "electricity came in to village' "




Tabel 25

which had brought a
lot of people die and
pain like csncer

B {39 Kalimat}
i i | i
iHo i Jenis kesalahan |Frekuensii?raﬁentaset Contoh
] | i b
1 1 S-V-A i 1 1 2,9 i it depend on
2 | Sing/pl | a [ 14,3 | many disaster
3 t Act/Pass | 1 I 2.8 1 powser plan can be
E | E | fullfilled the elec -
E | | 1 tricity
4 | Verb ph I R -
3 | Prepos | 2 | 5,7 | in the night
] !'Tenﬂe I - i - i -
7 | Parts of sp 1 2 | 5,7 | their lived
B t Con w/ph i - | - i -
g | Word cholce | 1 ] 2,9 t pain like cancer
10 | Sent pat i 3 | 8,6 j Chernobyl tragedy
| | I t
I | I |
| | | |
] i 1 L

Dari tabel di atass dapat diketahui babhwa kesalahan wang
menyolok adelah aspek SBingular/plural (14, 3%), kemudian
disusul aspek Sentance Pattern {(8.8%). Kezalahsn bentuk frasa
yang berkmitsn dengan aspek Singular/Plural mntars lain "meny
disaster”, "this sources”, "all of the region”, all of the
country in the world"”, "A %Dt of danger". Kezalahsn-ke=zalshsn
tersebut menjadi menyolok karens frassa-frasa terzebut seba-~
gian besar didahului dengsan kata keterangan {gquantifiers}
sepgrti many, =2all, a lot of. Responden 5 seharvsnya lebih
teliti dalam membuat frass-frasa semacam itu, dan hanvae sato
fraga (this sonreces) yvang dijsmsakkan, tetapl tidak ‘'=memusi
dengan kats ganti penunjuknysa "this". Dalsmn hal ini  kata

“thiz" seharusnya diubah menjadi jamak "these™.




Untuk kesalahan-kesalahsn pols kalimat Responden 5
menzlis kalimat-kalimet sebagai berikut : "They have to an
endineer whieh is been in their subject and know how. danger
it is"™, "Chernchyl tragedy which had brought a loot of people
die and pain like cancer”, dan "The result of leaking’'s gas
will cause many disaster which will be continued with the
beby that their parentsz get this tragedy”. Ralimat pertanma
seﬁarusnya ditulis "They have Lo gei an engineer who has been
gsxperienced in his subject and Kknown how dangerous it s"
Jadi, whtuk merevi=i kalimst tarsabuﬁ kita perlu menambsh dan
mengganti keta-kata tertentu, misalaya "have to" ditambah

dengan kata "get" dan kataganti relative “which” diganti

dengan "who”

£}




Tabel 26

RE (472 nlimat)}

I [ j
Jenis kesslahan !Frakuansi|Prosentase

forward country

B i
No | | Contoh
E i I 'r
1| 5-¥-4 | 4 1 8,5k | a powsr plan un water
2 Sing/pl t 4 | 8,5 | two impact
3 | &Act/Pass i | | 2.4 | if we use touched
l | t 1.this radiatian
4 | Verb ph ! 4 | 8,4 | iz disagree
5 | Prepos | 1 i 2,4 i without there’'s -
] t [ | decreasing
8 ] Tenss | 3 [ 7.1 | in this time nuclear
t | | | was important
7 | Farts of sp i 2 | 4,8 t our healthy
g I Con w/ph [ - ] - | -
a I Word choice ! 1 | 2,4 | a forward country
10 1 Sent pat | 2 | 4.8 | we can equal with a
1 I | |
l | I |
L i L

L

Tabel diatas menunjukkan bahwe frekuensi  kesalshan
Responden B tinggi; terutams untuk aspark Subjesct-Verb-
Agreement, Singular/Plural, dan Verb Phrases. Kesalahan-
kesslahan vang menyvangkot 5-YV-4 antara lain "a power plant
use water or air", "the nuelfar bring a r&&iatiun“, "there iz
many disadvantage”. Dalam kalimat-kalimat tersebut kata kerja
"use” dan “bhring” seharusnya ditambsh 5 dan "iz" diganti
dengan "mre” . Sedang vrntuk aspek Singular/Plurs)l frasa-frasa
vang lkurang tepat adalah "two different effect”, "two im-
pact”, "meny disadvantage", dll. Responden 6 nsmpaknya .jogs

belum paham dalam hal Verb-Phrase seperti terlihat pﬁda

fraga-fregse berikut : "ean't reproduction”, {Zseharuznysa




"oEn 't ;spraduce"}, "ig disagree” (seharusnya “disagrea”),
"can be develep"), dan "must can compare” {seharﬂsnya "must
be able to ﬁémpars“).

Dalam kalimat "if we.ara touched this radiation” menun-
Jjukkan Hesponden 6 belum menguasai pola aktif atau pagif.

Ezslimat terzebot seharosnya ditwlia ", ., .if we touched this
rediation”. Kemudian frﬁsa "a forward country” wenunjukkan
Regponden B8  kurang membeseca sehingga untuk mengungkapkan.
"negers maju” dia membust frasa yang berbeda. Istilah negars
maju biszanya diunghapksn dengen frass "a developed country"
dan untvk negars berkembang menggunaksn wngkapan "a develop-—
ing country”. Masalah kala (tense=z} tampaknys Juga belum

dipahami olsh Respoonden G seperti terlihat pada kalimat "In

a forwasrd country, using nuclesr was very important”. Dalam

In i = Li

hal dini %asta "wae" seharusnya diganti dengan is karena
kalimat tersebut merupakan pernyataan umum {general state-
mant), jedi tidek =da alasan untulk menggunsahan bentuir simpls

past tense.

d




Tabel 27

RY (19 kalimat}

1 |

i )
He | Jenis kesalahan iErekuensi|Prusantase1 Contoh
[ | 1 |
I
1 i 5-V-a ; 2 | 10,5 i it_giva
2 | Sing/pl 1 1 | 5,3 1 reasan
3 | Act/Pass ] 4 ] 22,2 | nuelear power plant
| | | | ean used by village
| | i - zociety
4 | Verb ph | 3 | 15.8 | sheuold be think
3] | Prepos ] — | - t -
B | Tenze H'] p | 10,5 | many peple die =nd
|' ! | } there gre ...
7 E Farts of sp | - [ - i -
8 | Con w/ph . | - | - ! -
9 | Word choice | 2 bo10,35 | dolng devalepment
10 | Bent pat | - ; - 1 -
] 1 | 1

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagi;n besar kesalahsn
sspek active/pessive {22,2%) dan verk phrase (15,8%). Regpon-
den 7 nampaknya belum dapat membedakan antars Active dan
Passive Voice sehingga kaslimat-kslimat pasif ditulils dengan
pola kalimat aktif seperti terlihat dslam hkslimst-kalimat
berikut

1. In developing count'ries, nuclear power plsnt has not

known yet.

2. ...the buliding of nueclear power plant can be damaged

for the people.

3. ...nuclear power plant can used by village society.
Pada kalimat pertams Responden 7 bermaksud membust kalimat

pasif tapi karena masih belum paham rumus kalimat pasif (to

r.
=




be + past participle) dia menulis dengan pols kalimat aktif
{has not known vet)., Frasa kats kerjs "has not Hnown vyet”
seharusnya ditulis "has not besn known vyet". Sedangkan contoh
kalimat kedua scharusnya ditulis dengsn pola kalimst aktif,
tapi Justru ditulis dengen pola kalimat pasif (&an bhe dam-
aged), Frasa Kata kerja "can be dammged” seharusnya ditulis
"ean damage”. Psada kalimat ketigs, frasa kata kerja “can
uéed" seharusnya ditulis “"can be used”.

Pemahaman tentang Verb Phrase bagl Responden 7 nampaknya
Juga masih kacau seperti terlihst pads contoh-econtoh berikut:

1. "should be think" {seharusnya "should think")

2. "ecan produces” {seharpsnya “ean produce” )

3. "should be agree with" (sehsrusnya 'should agree

with")

Mepurut tats bahasa baku kata kerjs modsl .separti shall,
should, can, ecould, will, would, dl1 diikuti kata kerda
infinitive, tapi Responden 7 wembust kombinasi kata Xerja
vang menyimpang, wmlsalnya pada frasa pertama (should be
think), frase kitiga (should be agree with}) kata kerjs modal

ditkuti dvua kats kerja infinitive { be think/sgree).




Tabel Z£8

Sent pat

dangerons problems
if

BB (23 Kzlimat)
F b i |
Na | Jenig kesalahan IFrakuensiIPrasentasel Contoh
| i 1 ]
1 i 3-V-A i 5 1 21,7 i I doesn't agree
Z | Sing/spl t 1 | 4,3 | prosfesional worker
3 | Lot/ Pass | - | - | -
4 | Verb ph | - : - ! -
5 | Frepos | - ] - | -
B | Tense | - | - t -
7 | Parts of sp | 2 ] 8,7 | to product
8 | Conm w/ph | 2 | 8,7 | on the one =side
8 | Word choies H - | - | - -
10 | ! 5 | 21,7 I It is to be =
I | I |
I | | I
L 1 1 |

Tabel di stas menunjokkan bahwa sebagian besar kesslshsan

terietak

tence Patterns (21,7%3).

pads aspek Subject-Verb-fgreement {(Z21,7%) dan

Responden 8 nampaknys belum

Sen~

memsahamni

bagaimana menjodohkan antara pokok kKalimat dengan predikatnys

{8-V-A) seperti terlihat pasda contah-conteoh berikut:

1.
Z.
3.
4.

.there is also many people...
.there iz any hidden effects.
.I doesn’t mgres. ..

.people is less professionzl.

Fade keempat contoh keempRt kalimat tersebut tidak =ds perse-

ensisn antara polok kalimat dengan predikat,

scehorusnva

Jamak (many peoples dan.hidden effects) dan frasa "I

ditelis

"there are" karensa

fresa “"there ig"

diikuti kata . benda

doesn't"

seharusnyva ditulis "I don't” serta "people is” (peaople are),

&Y




Kesslshan dalam aspek pola kalimat {Sentence Patterns)
juga cukup serius seperti terlihat pada contoh berikuta
1. It is to be a dangerous problem...
2. To building it we have to think Further effects to be
appeared latar.
3. If it more possible to make an careless activity
cauzing radioaective dust.
Untuk contoh kalimat pertama, kalau dilihat knnteksﬁya kali-
mat tersebut tidak perlu menggunaksn pola kalimat "It is  to
be" ksrena pola tersebut mengandung makns .nhligasifkawajihan
geperti pada kalimst "I am to pick up my sister at the sta-
tion". Frasa "I am to pick ap ..." mirip dengan " I should/
nead/have to pilck vp...". Sedangkan contoh kalimat kedua
spharuanya ditulis "To build it we have to think sbout any
Further effects which may sppesr later”, dan contoh kalimat
ketigs sehmrusnya ditulis "If it is poszible to do a careless

activity. ...

Al




Tabkel 29

i B9 (3B Ealimat)

T
% No | Jenis kesalahan TFrekuansi;Prasentasei Contoh
= = s | i
5 1} B-¥-4 i o 2,8 | nuclear causeee
2 | Sing/pl. [ 3 ! 8,3 | every people
3 | Act/Pass [ 1 f 2,8 | the world way II was
| _ | | | happensd
4 I Verb ph ! - } - | -
G| | Prepos i | o,B | discuss about
8 | Tense [ - f - | -
7 | Parts of =p i - | - i -
8 | Ceon w/ph | - | - i -
8 | Word choice } - ! - | -
10 | Sent pat | | i1,1 | Thig issue makes
| : } | [ people to agree or
! N | [ dimsgree
Il B 13 .
Dari tabel di atas dapat diketahul bahwa sebagisn besar

kesslshan terletak pada aspek Sentence Fetterns (11,1%), dan
Singular/Plural ({8,3%). Untuk =2zpek pola kalimat {Sentence
'Fatterns}, Rezponden 9 menulis beberapas kalimat dengan pola
yang kurang jelas seperti terlihat pada contoh berikut:
1. Not just in biologicsal effects, especislly for huaman
beings, but the spcial vnrest is also important.
2. The sogiety to unrest if nuclear power plant =till
develaped.
.3. This issue makes people to sgree aor dissgree of it.
Pada kalimat pertamu terletek pada pemilihan kata penghobung
“not just.. . but also” (zeharusnys “not only...but zalsoe”) dan

pénempatan predikat (is important). Susunan kalimat tersebut




gssharusnya "Not only biological effects, aspecially for humen
beings, but also the social unrest are dmportapt”. uSedang
pada kalimst kedua susunan kalimat wvang benar adalah “the
gocisty wWill be restliess it a nuclear power plant iz still
developed”. Kalimat kedua termasuk kalimat pengandsian karens
terdapst kata penghubung "if" dengan dewmikian sslah gatu
klausse sebaiknya diubah ke bhentuk simple future {(will rest-
less), dan kats "unrest” diganti dengsn “remtlesz”. Pada
kalimat ketiga kesalahan terletak pada gsabungan “"make...te
agree”, seperti pads kalimat "I mske you go" atauw "I let hin
cry”, dsh.

EKEezalahan aspek Sipngular/Plural antara lain “avery
people”, "another alternativen”. Frasa "every peop}a“ kurang
tepet dalam konteks inl karena people bararti nzﬂng;_ﬁgnxgh
bukan bangsa, dengan demikian frams yang benar adalah “"every
person”. Sedang frasa "another alternstives” tidak memiliki
keselarssan antars kats yang mengrangkan (another) dan vang
diteranghkan (zlternatives), frasa lain yvang ecukup menarik
untuk ditelaash adslah pola kelimat pasif yangd tidak perluy
{unneces=Sary passive cuns?ructiun} seperti terlihat pada
cantol berikut: "The world war II was happened”. Kalimat
tersebut tidak perloe ditulis dalam bentuk pasif, cukup dengan

kata kerja "happened” .




Tabel 30

R10 (18 Kalimat)

ingignificant

Na i Jenizs kesalahan {%rekuensiiPrasentasai Contoh
1 L i ]
1 i S-¥-A { 4 1 21 E The writer think
2 | Sing/pl } 1 ] 5,3 | powerful form of
| | | | enersy
3 | Act/Pass | 2 | 0.5 | needs to be handle
4 | Verb ph | - | - | -
5'| Prepos 1 2 | io,5 |Jsuitable to
B | Tense ! - | - | -
7 | Parts of ap | 1 | 5,3 | to bnilt
g | Con w/ph ! - | - 1 -
3 | Word choice ! - f - | -
10 | Sent pat | 2 | 10,5 | discuss like very
I | | |
| E i I
i L i L

Tabel di atas menunjukkan bahwa frekwensi kesalshan
Responden 13 tidak bhegito tinggi. Kesalashan vyang menvolok
adalah aspelk 2-V-A {(21%). Keszlaban tersebut antara lsin "The
writer think”, "there ig g2till many government’'s programmes’,
"Indonegia...make many efforts”. Dalam kalimst tersebut tidsak
ada persesuzian antarsa Eyhiﬁﬁx_dﬁn_iﬂlh. Kata kerja “think"
dan  "make" saharuénya ditambalh g, atau "is" diganti dengzan
"are”  karena “many programmes” merupakan benda  jamak
fplurall.

Jenis kesslshan lain yang cukup menariﬁ untuk dibahas
adalah pola kalimat (Scntences Patterns). Kalimat "And .there's

8till many planning mpore suitable to Indonesian people”,

tidak memiliki pola vyang jelas karena terdspsat beberaps




penyimpangsan. Frase "there iz" =seharusnys "there are" hkarena
diikuti tata "many” dsn  “planning” seharugnya ., ditulis
"plaps"., Kemudiun "more suitsble" seharusnvs didahuluei  kats
kerja "to be" (which are). Jugs sada kesalahan preposisi

"suitable to" seharusnya ditulis "suitable for Kesalshan
penggunasn preposisi lainnva adalah “"econtain of”. Menurut
tetz bahaszs bshy kate kerja "contain” tidak diikuti “"of",
kecunli kalsu menggunakan kata kerja "consist”. Sebagsei

contoh "This beook coptsing velunsble information™.

7
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TABEL 31
4 . Writing IV "

{18 kalimat)

I
Nn.}Jenis kezalshan

[P

1

0o =) oo M

[
o

I
I
|
|
I
I

|
I

Frekuensil?rasentase; Contoh

- i |
8-V-4 | 1 ! 5,5 | The national budget

| 1 | coma.
Sing/Fl/Art. i 2 I 11,1 | every =actions
Aot /Pass. | -~ | - } -
Yerb/¥Yerb FPh. | 1 I 5,5 I triss to be improved
Prepos. I 1 _[ 5,5 | withont followed by
|Tenses | 3 | 18,8 | we often hesards about
Parts of Sp ! 1 | 5,5 | to take more gonsider
|Conj. W/Ph | - ! - |
Word Ch. | - I - |
Sent. Pst. | - | - |

i 1 L

:

Tabel di atas menunjukksn bahwa frekuensi kesalahan
Responden 1 cukup rendah dsn hanya mmeliputi beberaps =aspsk.
Eesalshan yang paling menonjol adalsh aspek tenses (16,B%).
Responden 1 nampasknys belum pahan.benar mengenail pengéunaan
kala ({tense}. Kesalahan ini dapat dimengerti karena bshasa
partama Respondenl {(bahaszss Indoone=ia) menilikl konssep kalsa
seperti bahasa Inggris sehinggs cukup sulit untuk mengoesai
kala bsgi mahasisws nocon-penutur aéli. Sebagai oontooh,
Besponden 1 menulis kslimat "We often heard about government
cfficinls who sccept bribes and be invelved in  corruption”
pgda awal paragraf pembukasn {Iptrnoduetﬂry paragraph). Kalan
dilihat keonteksnya kalimsat tersebnt tidak perlu dituliss

dalem bentiuk lampau {(=imple past) karebna mesih nnberups

70




R.2.

pernyetsan umun. Dissmping ity terdspat kata keterangzn
"often"” wvang biasanya dipsksil untuk Eimﬂlﬂ_gxﬁﬁgnt.l

Selain kesalshan aspek tenges, Respoenden 1 juga membuat
frasa-frass yang kprasng tepat. Hissalnys d=lsm kalimst "
a developing country that tries to be impreoved in each and
every sactiuﬁa”. Fragse "tries to be impfnvad” geharusnysa
“tries to dimprove”. Bentuk "to be improved"” tidak tepat
karens diikuti cobyek {(every gectionss). Frasa "each and evry
secticns” Juga kurang tepat karena "ezch and averf” mengan—
dong makna tunggal: dengan demikisn, "sections” seharusnya

ditnlisg "section".

TABEL 32
{21 kalimat)

n ks L B

w o -3

10

|
I
|
I
|
I
|
|
I
|
I
|

gnother people or theilr
family

ﬂn.iJenis kesalahaniFrekuensi|Erosentﬂsei Contoh
I ! I I
S-v-A IR -
3ing/F1l/Art. | "4 ! 19 I every people
Act/Pass. I - I - I -
Verb/Verb Fh. | a2 t 8,9 | can seen on
Prepos. | e | 8,5 | with give higher =ala-
| | | ries
Tenses t - I - E -
Parts of Sp | 1 b. 4.7 | efficiently work
Conji. W/Ph | 1 | 4,7 | if... =0 that
Word Ch. ! 3 ! 13,3 E retired Fee
Sent. Pat. | a I 9,5 | it make suffer for
| | |
| I |
| 1 i

I

Tabhel di =stzs menunjukkan bashwa frekuensi kesalahan

Responden 2 zecara keseluruhsn tidsk tinggi. Jenis kesalahan

T




vang menonjel adalah sspek Singulsrs/Plurals (19%) dan Word
Choiece {14,3%). Untuk aspek Sing/N. Responden 2 “nampaknya
belum dapat membedaksn antars bends tunggal dan bends Jamak
geperti terlihat pada frasa-frasa berikut: “extra Jjob",
"evary people’, "many kind",. "another people “,dgb. Frasa
"extrs Job" seharusnva ditulis "extrs job=s" mtau “sn extra
Job" ksrens "job" termasuk benda dapat dihitung, jadi harus
menambak 57 atsu  artikel “an. Frasa ‘“every people” dan
"another people” s=eharusnyss ditulis ‘“every person” dan
"another person” karens "people” termasuk bends jamak' {plu-~
ral}), kecuali ksalaw berzarti "bangss".

Eesgalahan lsin wyang oamenysngkut pilihan kata (word
choice) adalab "& result”, "retired fee", “their survive".
Frasa-frazs tersbant terdspst dalam kalimst “They have a
rasult 1if govermment official will get retired fee Lo their
survive safter retired”. Kﬁlau kita =imak lebih teliti, ksta
a.result kurang tepat karena ysngd dimasksud oleh Responsden 2
adglah ”incﬂﬁe“ (penghasilan), bukan “"hazil” (reesult) y=ng
merupakan bagiab dari hubungan sebab-akibat. Sedangkan frasa
"retired fee" seharusnya ditulis “"retired pay" atau “pension
fund”, dan "their survive"” seharusnya dituliz "their surviv-
5l" karena "survive" termasuk ksts kerja {verb) dan tidak
tepat kalau digabung dengan kata genti milik "their”. Kemud-
ian frasa "after recirsd” sebenarnya Juga kurang tepat.Froass
tersebut secharusnya ditulis “"after being retired” atau “after

reatirement” .




R.3..

TABEL 33
(29 kalimat)

Ho

Jenis kesalahan|Frekuensi|Prnsentasa Caontoh

o -1 O o s LI B

)

[
|
L
;

T
|

I : I
| S-V-4 ] 1 | 3,4 ! semething which reverse
|Sing/Pl/Art. | L | 8,4 | daily lifes
| Aet/Pass. | - | - t -
IVerb/Verb Ph. | 1 | 3,4 | are .... make
|Prepes. | 1 | 3,4 | care much to
|Tenses ! 1 | 3,4 | which caused and bring
|Parts of 3p { 1 1 3.4 t in live
ICanj. /P [ 2 [ 6,9 | Because of it will
l | | | support. ...
[Word Ch. ! - | - 1 -
|Sent. Pat. | A 1 6,9 | to make it comes true

Dari tsbel di atas dapat diketshui bahwa frekuenssi
kesalahan Responden 3 cukup rendah untk masing-masing aspek,

hanyae berkisar dari 1 sampai 2 kesalahan. Untuk aspek Suject-

Verb-Agreement BResponden 3 menuliz "... someething whiebh
reverse ...". Xalimat tersebut seharusnvse ditolis “....
sgomething which is reverss .... " atan "... which reverses"

karena kata “"reverse”' dapat menjadi ksta s=ifat =tau  kata
kerja.

Sedang untuk aspek Sing{ﬁl. Responden 3 menulis frasa “daily
lifes". Yang bgnar adalah "daily life ataun 1lives". Bentuk
jamak “1life” adalah "lives" bokan “lifas“..

Resalahan "verb phrase” wnongkin disebabkan. oleh kesalahan
belajar-mengajar pada kelas pemula {beginner) karena Hespon-
den 3 membuat kalimat “They are successfully make thﬂirself

esteem increasingly". Kombinasi kata kerja “"are ... @saks”




kurang tepat; fress tessbut sgeharusnya berbunyi “"sre making”
atau "make eajsa. )

Kesalahan aspek kala (tense) juga cukup menyolok ksarena
adanya perubahan kala (tense shift) tanba ada alasan yang
Jelas. Sebagai contoh, Responden 3 membuat kalimat gepertil
berikut: "... which gcaused and bripg the people to the real
happiness,...". Disamnping aspek kals, penggunaan frasa peng-
hubung “because of" juga kurang tepat seperti terlibat pada
kalimat Dberikont: “Becasuse of it will support them in the
foture". Framsa “because nf”.biasanya diikuti frasse sedangkan

"because” diikuti klauss. Kalimét tergebut sehasrusnya ber-

bunyi "Becanse it will suppeort them in the fuoture”,

TABEL 34

B.4. (14 Lalimat)

Ho .

.

| } |
1Jenis keéalahan|Frekuensi|Prasentase Contah

[y
v

(Ta3 = JE N, T N R RS

ES—?-A -
|SingIP1fﬂrt.
|ActfPass.
|?erbf?erb Fh.
lPrspas+

| Tenses

|Parts of Bp
1Conj. W/Ph
|Word Ch.

| Sent. Pat.

that kind eof cases

might not surprising

that ipncident happened

gxcepting

e C— — e S — AL — —t—
i — — e AL A — — e Alll — —— — ]

%
I
l
|
i
-
l
|
!
|
I

Dari tsbel di ates dapst disimpulhan bshwa kesslshan

Responden 4 hanya mencakup beberapa aspek, yaitu Sing/Pl,




Yerb Phrase, Tensge, dan Word Choice. Frekvensi keszlahan
nepak ¥Yerb Phriase cukup menyvolak {(31,4%). Frazsa-fra=ss kata
kerja yang menvimpang tersebut adalakh "bhad loss”, "might nat
surprising”, "iz depend". Frasa-frasa tercebut seharusnys
ditulis "had lost” karena kata “lose” bukan kata kerja maka
tidak tepat digabungkan dengan kats Kerja bantu "had", "might
not surprise” dan "depend”. Kata "surprising” tidak tespat
karena kata kerja modal "might” harus diikoti kata kerda
infinitif. Sedangksan kata kerja "is" tidak dapat digsbungkan
dengan ksta kerja infinitif tanpa "tao".

KEasalashan aspek Sing/Pl. tidak begitu menyonolok pads
respoonden 4 ini. Kesmgalshan-kesslahan tersehbut antara lain
"most of that kind of casas™, "such cunditinn”. Dalam kedua
frasa terssebut tidak ada persesuaisn antara kata yang mener-
anghkan (midifier) dan kata vang diterahgkan fmodified). Kedua
frasa tersebut seharusnya ditulis "sneh a condition™ atau

"such conditions”.

TABEL 35
R.5. (18 kalimat)
i i | i
Hu.iJenis kasalahanlFrekuensiiPrFsantasag Contoh
(| L | [
1 EE—?—B i' 2 i 11,1 ;aducated people who is. .
2 }Sinnglert+ i 3 | 33,3 jone of the reasm
3 |Aet/Pass. | 4 | 22,2 {if the money has and by
4 |{Verb/Verb Ph. | 4 | 22,2 |is that take
5 !Prapns. | - | - | -
B |Tenses | - | - | -
7 |Parts of Sp | - | - | - )
8 |Conj. W/Fh | 1 i 5.5 idﬂasn’t just,, . but alszo
S |Word Ch. | - | - | -
ig |Sant. Pat. i - [ - | -




Tabgl di &tas menunjukkan bahws freknensi kessalahan
Responden 5 cuokup tinggli untuk hebérapa &spa%, yaitu
"Sing/FPl, "Act/Pass, "Verb Phrase".
Kesalahan-kesalahan aspek S5ing/Pl. antara lain "one of the
Ereates crime”, "one of the reason", "their daily nead"”, "=
higher salsries”, dll. Kessalahan dua frass pertsms mungkin
dissebabkan oleh kats "one" dl swal frass sehingegs Rsesponden
9 menganggap tidak perlu menambah 5" di beslakang kata benda-
nya. Den untuk fresa “"their daily need” ssharugsnvys ditambah
huruf 's'pads kata "need”. Sebaliknya pads fraza "a highsr
salaries”, hkata gandang ‘=  =eharusnys dihilangksn karena
“"gsalariss bermakna jamak.

Untuk kesalahan aszspek act/pass Responden 5 nampaknya

belum dapst membedakan antara kalimat aktif dan pasif seper-

ti terlihet pade kalimat-kalimat beriknt : {1 "“...which
callad white ecolar erime”, {2} "... corruption usually donse
by aducated penplﬁ", {3) "How much money they have been
stolen?", (4) "...if the mopey has used by the government
thenselves". Fada kalimet pertamsa dan hkedua frasz  "which
ealled” seharusnya ditalis "which is called” dan
"corruption...done” seﬂarusnya dituvlis “ocorruption
is ....done" sebaliknys kalimsi ketigs seharusnya ditulis

dalam bentuk aktif "How much money have they stolen?” dan

kelimat keempat seharusnya ditulis "has been used by...."
Eesalahan frasa kats kherja {verb phrase) adalsh kKombina-

51 “"to be den kata kerja infinitive" seperti "is not to bhe",

iz still need", "iz =ti1ll do". Yang benar adalah kata-kata

kerja bantu "iz" dihilangkan.




Tabesl 36°

low ?

R.B. (1B kalimat)
T T i | .
Nn‘|Jenis kasalahan|Erekuensi|Prusﬁntase! Contoh '
i | | |
1 iS—?—ﬁ t 1 | 5,9 | Italss happsn
Z jSingKPlXﬂrt, | 3 } 18,6 | = lot of reaction
3 ,ﬂct}Pass. | 2 [ 11,1 | This guestion oan - -be
t | i i golve
d |?Brbf?erb Eh. ] 1 | 5,58 i can to fulfill
5 |Prepos. | - | ~ | -
B |Tanses t - l - | -
7 ;Parts of Sp I 3 | 1EB.,6 | contradicsy
8 {Conj. W/Ph | - | - | -
9 |Word Ch. | - | ~ ] -
i0 |Sent. Pat. | 2 I 11,1 | if their =salaries tec
I

Tabel diamtes mwenunjukkan bahwa frekuensi kesalahan

Respoonden B hanys mencakup beberapa aspek, +terutsma aspek
sing/pl dan parts of speech vang cukup menonjol. Untok kesa-
lazhan sing/pl Besponden B mungkin kurang teliti atau eceroboh
karena frasa-frasa tersebut secara jelas menggunakan kata
keterangan "a lot of”, Frasa-frasa tersennt adalsh "a lot of
free goetion", "a lot of necessity".
Sedangkan untuk kessalahan asspek "parts of spesch” Rasponden
5 membpat frasa-frass séb&gaﬂ berikot : "The prospercus of
their life" (meharusnya "The prosperity of their 1life"),
"Embarrased thing" {seharusnys "embsrrasing thing"), "“Con-
tradicsy' (seharusnya "Contradietion”).

Hesponden B nampaknva juga belum menguasai sspek  helom-
pok katse kerjas (verb phrase} Bseperti terlihat da lam
frassa/skalimat beriknt : "This problem can be solve”, vcan to

fulfill". Untuk frass “can be solve" seharusnya ditulis "can




be Bolved"” karena mempunyai maknz pasif, sedangkan frasa "cian

‘to fulfill". Untuk frasa “can ba molved” karenaz mempunyai

makns pasif, sedang frasa "can to Fulfill" sseharusnys ditu-
lis "ecan fulfill". Kats keria mndhl "gan” bilessanya diikuti

bentulk infinitive tanpa “to"

make & new rule to
raising

Tabel 37
B.7. (21 kalimat)
i i i i
ND,|Jenis kasalahan]Frekuansi|Prasantasei Contoh
i i I I
1 |5-V-4 | 2 | 5,9 | it taken
2 {Sing/Pl/Art. | 1 | 4,4 | “house
3 LﬂctKEass, | 1 | 4,9 | -
4 |?erbf?erh Ph, ] 3 | 14,2 | should did
2 |Prepos. | - | - t -
B |Tenses | | - | -
7 |Parts of Sp | b 4,4 | educating people
g 1Cunj. W/Ph | - E - | -
9 lﬂﬂrd Ch. { Z [ 4,9 | acceptiocn
10 ISent. Pat. } i | 4,8 i the governnent showld
| | E
| i |
i L 1

Tahel di stas menunjukkan bahwa kesalaban Responden 7
vang menonjol adalah VerbPhrase (14,2%). Untuk kesalshan Verb
Phrase Hesponden 7 nampaknya belum paham bhsagaimsns mengga-

bunghkan kat&.kerj& bantu/modal dengan Kata kerja utasmas seper-

ti terlihat pads frass-frasa berikut : (1) "should did", (2}

"did not éﬂtisfied“, {3) "are accept”. Frasa partama seharus-
nyva ditulis “"ghould do” harema should termazuk kata kerija
modal maka harus diikuti kata kerja infinitive. -Sedangakan
frass kedvua kata "satisfied” berfungsi sebagai keta sifat;

dengan demikian, frasa tersebut seharusnyz berbunyi “"was




not/were not satisfied”. Frasa ketipga lkata ars seharusnys
dibhilanghan.

Jenise-jenis kesalahen lain melipoti S5-V-4&, ("it taken”,
"this phenomenon,..incres=ze"), Jing/Pl {house, car), word
choiee ("a eountry of advancing”, “mocception”). Frass fit
taken geharusnys berbunyi "it takes / took" dan "this phe-
pomenon ...increase” ssharusnya ditambah huruf s’ dibelakang
_kata kerja "increase”.

Kegalahasn tersebut menunjukhkan Reszpoonden 7 belum mengerti

"

rumusan 5-V-4, Kenudizn kata-kata "houge” dan "car” seharus-

nya mendapat tambshan 's° atsu mengpgunshkan artikel "a”. Juga
pemilihan kats (word choice) "8 country of advancing” menun-
jukkan Respeonden ¥ nampaknysa kurasng membacs karena istilah

negars maju {(developed countries) sudah sangat umum. Sedang-

kan kata "scception” seharusnya ditulis "sccepiance”.

£74




R.8.

Tabel 38
{14 kalimat)

i
Ho.iJenis kesalahan|Frekuensi}Erasentasa

I
Contoh "

1
2
3
4
5
B
7
a8
g
10

other needz be =atis-
fied

I
I
E | |
S-¥-4 ! 4 | 28,8 | the man agree with...
Sing/Pl/Art. | 5 | 35,7 | many money
Act/Pass. ! - k | -
Yerb/Yerb Fh, ! 1 | 7.1 | to wat
Prepos. | 1 [ 7.1 | ag result form
Tenzes | - } - | -
Parts of Sp | 1 | 7,1 | & wisze
Conj. W/Fh | - } - | -
Word Ch. | 1 i 7.1 | it is efforted with
Sent. Fat. | P F 14,3 | they =till want to
I I I
I E I

Dari tabel di ataz dopat diketahui bashwa jenis kesalahan
REesponden B wvang menyoleok adalah aspek 3-¥Y-~4 {28,8%) dan
Sing/FP1 (35,?%), Kenalahan-kesalashan yeng menyolok tersebut
menunjukkan bahwa Responden 8 wmungkin kurang teliti; dia
kurang memperhatikan apakah frasa benda tersabut tunggsal ataﬁ
Jjamak, dapat dihitung atsw tidak dapsat dihitung. D[Disamping
itu, dia Jjugse tidak memperhatiksn hwbungan subyek dongsn
predikat/kata kerjanya. Sebagsai contoh, Respoonden B menyuszun
kalimat-kelimzat sebogai berikut : “The man gantes to have na
problem”, "The man agree with the over”™, "the gdovernment
official hsave dane",.ﬂgar kalimat-kalimat tersebut benar
menurut tata bahass, kata kerjanya harus ditambah hurof ‘s’
(wantg , agrees ), “havé” menjadi "has", atau dalam bentuk
lampan (wanted, sgresd). ‘

Sedang untuk kesalahan Sing/Fl Responden 8 membusat

frasa-~frasa sebagai berikot : "rule of government official”,




"many religius rule", "many woney”, ‘many curruptiun”; Fata-
kata bends geperti rule, official, corruption termssuk bends
countable mahka kata-kate benda tersebut scharusnva ditambah
huruf '5;. Kemudian kata benda "money” termasuk ksata benda
uncountable; dengan demikian, kata itu tidak dapat digabung-

kan dengsn ksta hketerangan "many”. Frasas yang benar sdalah "a

- lot of money".

|

ment officials be in-

: Tabel 39
R.9. (20 kalimat)
[ | j T
Hn.|Jeniﬁ kesalahan]Frﬂkuansi|Prosentase] Contoh
I i I E
L |5-V-A | 2 { 10 | someone tend
2 |Sinng1}ﬁrt. ! 4 ! 20 | important to be
3 |Act/Pass. | i | 5 | they involved in brises
4 j?erbf?erb Fh. | - | - | -
5 [Prepns+ | 2 | 1o ! will raspect Lo
£ ETansas ! 1 | 5 | we often heard
7 |Parts of Sp | - I - ! -
8 |Conj. W/Ph i 1 [ 5 | where ss
9 |Werd Ch. | 2 | 10 | hold important role
10 [Sent, Pat. | 1 | 5 } to reduce the govern -
| | i
] I |

volvad

Tabel diatas menunjukkan bahwa kesalahan Responden 9

.hﬁmpir mersta disemus sdApek/hategori. Kesalahan wvyang culkup

menyolok adalah asspek 8ing/P1l.{(20%), dan kesalahsn-kesalahan
lainnya berkizar dari 5% (1) sampai dengan 10%{2). Untuk
kesalahan sgspek Sing/Pl. Responden 89 nappaknya belum menaha-
ni kata benda tunggal/jamak s;perti terlihat pads frasa-frasa
berikut: a's little salaries”, &;impurtant role”, “other
problem”, "other advantage”. Frasa “a little salarieg”

wongkin  lebih tepst ditulis "low ssalaries dan fragssa-frasa

S




lsinnya s=aharu=snya ditambah huruf “8° karena kats “problem",

‘role”, "advantage” termasul kata bendsa dspat dihitung.

Kesalahan lain seperti pilihan katsa (words  choiee) .

menunjukkan bahwa Responden 8 masih memiliki kosa ksts yang
terbatas =epsrti tariihat pada frass/kalimat berikut : "They
loan to or debt to zomecne else”, hold important |

role”. Pada kalimat “They loan to....." Réspnnden 8 tidsk
dapat membedakan meminjam/meminjamkan atau hutang/berhotang.
Kalimat tersebut seharusnys ditulis "They borrow some noney
from a bank or someone”. Sadang frasa "hold importznt rnle”;
Responden8 terpengaruh oleh pola bahaza Indonesis “"memegang
peranan penting” . Untuk bahaga Inggris aksn lebih lazim bils

ditulis "plays an important role”™,

Tabal 40

R.10. (15 kalimat)

1
Ho iJenis kesalahan[Frakuensii?rnsantaset Contoh
L l i 1
1 iS-vHA E 1 1 B,7 E The incomes...1is
2 ;Si?ng1}ﬂrt. | | 28,7 | a homerwork
3 |Act/Pass. | - E - | -
g 1verbfvarb Fh. | 1 | 6,7 | can safe
5 |Prepos. { - i - | -
B |Tenses t 1 1. B,7 | wa glso fesced =bout
7 {Parts of 5p | z | 13,3 | 2
8 [Conj. ¥W/Ph | - | . - | -
a |Hﬂrd Ch. 1 1 ; g,7 1 to cost their daily
| l 1 i needs
10 |Sant. Fat . | - | - | -




Tabel di atas menuninkkan bahwa kesslshan Bespondan 10
yang paling menyolok adslah a=spek Sing/pl (28,7%), sedangkan
kesalahsn aspek-aspek lain berkissr dari B,7% sampad dengsn
13,3%. Kesalahan aspek 35ing/Fl1 menunjukksn Responden 10 belum
dapat membedskan sntara benda tunggal/jamzk atau dapat dihi-
tung/tidak dapat dihitung seperti terlihat pada frass berikut

"one of the sericus problem", "fietions project of develop-
ment”, “a homework", "blig loss”. Kate-kata "problem, project,
loss" seharugsnys ditambah huruf £ karens kata-kata tersebut
tergolong benda dapsi dihitung (countable), =zedang "homework”
tidak perlc menggunzkan kats sandang "a" karena termasuk
bends tidak bisas dihitung {pncountsble).

Kesal&han—kaéalahan lain yang cukup mengganjal antara
lain pilihan kats ("to cost their daily neeads). Kata kerja
"to ecost" seharusnya digsnti dengan “"to coveryang berarti
”untﬁk menutup/mencukupi” . Disamping pilihan kata kesalahsan
kalnmpn# kata kerja jugs cukop maﬁyaluk seperti fras; "oan
cafe". “"gafe” tfermasuk kaf& sifat, vang benar =adsalahk “ocan

aave’ .

futs]




Tabel 41

Tubel 41 menunjukksan rangkuman dari frekuensi dan

kesslahan Wriring I,

11,711 dan IV.

prosentars

e

Writing 1 £SO kal.jlkriting 7 {219 kal.)|fritiee 3 1305 fab,¥]driting 4 (158 kal.)
Ne{deais kesalahaniFreivensi Prosentace{Frecuenzi|Prosentase:Frekuensi|FrosentasefFrekuznci |Prosentacs
135-9-# § 2,4k ] 1, é 3 LI 13 1,4
2iGingfPlrArt, 111 k2,00 i1 i E i 10,2 H 14,3
IRt iPass, i {i § 4,1 3] 8,2 L 1.3
4iverbiverpd Ph, 13 By bd & 3,73 i i# 5,9 17 g0
&|Prepos. § . é,_[uil ] 2.4 ‘ 12 30 7 3,7
&{Femses b7 21,1 2 547 1,4 2 1,7
FlFarws of Gp It B2,60 L 4% E 1z 3,9 It i3
8lEnni. WiEh g 0 & f E ] 1, 3 2,7
%|kord Ch, 14 1,53 FEs 1, 56 % § 4,3 Li 5.3
G15ent, Pat, 2! 16, el 9,58 E b 8% i 5,3




B. Apnalisis Dats Kuesioner {sebhab-zebab kesalshan gramatika,
cara-cara menanggulengl den saran-saran perbaiken pengaja;
THIN Zrammar )

Bardagarksn lembar knesioner yang diisi oleh para re-
sponden dapat diketahai hahwa sebagian besar responden menya-
takan “kesalahan umum atau kesalshsn yang _sering dilakukan
mahazisgwa karena mereks ¥urang teliti™ (57,5%) dan “padsa
wikta menyerabhan "assignoont’, korsngan itu tidak  diperibas
dabule™” (35%%)y. Sadangkan zebagian kecil responden menyatakan
"kosminhian kersoluat disobkabkan kurangan vang sudabh dibkorehsi
tidak dipalajari lagi” (20%3 dan "goru kursing dalas mensrang-
hun™ (W),

Sedang untuk Jjawsban pertanvaan "bagaiouna cara menang-
gulangi masalah tersebut (kesalahan gramatiks) sebagisan
responden menyatakan "kesslshan dibicarakan bersama di kalaé“
{37,5%» den "mehasigwa menulis kemball Karangan wang =sudsh
dikorasksil dosen dan menyesrahkan lagi ke dosen untuk diperikss
Tagi™ (32,58%). Bedang zebagian keeil responden menysabtalkan
“diadasksn Individual twtorisl” {10%), "gurv memberiksn waltu
kepadn mahsgisws di lunr waktu kulish sehinggsa mahasiswa biza
hertanya secara zantail” (5%, dan "dogen menekankan perlunys
ketelitian dalam Zrammar” (5%},

MHengenal pertanyaan “"bagaimana cara pelakzanaanya’,
sehagian |hesatr responden menyvataksn "hanya mabhasiswa wyang

meryss mener lokan®™ (25%) dan csebagian keeil responden mengsa-




. BAR 1V
PRHUTUP

A.Rezimpulan

Berdaszarksn anziisi® datz tes dan kugsioner mska dapsat

ditarik bebersps kesimpulan :

1.

Kssglah&n*kesalahan Eramatika dengan frekuensi terbe-
sar untuk 'Respnndeﬁ ¥riting I adalsh dalam aspek-
aspeh "tenses’ dan "sgentence patterns”. Sedang untuk
Raspnnden Kriting 1I =sdzlsh dalam aspaek-aspek

“Articles/Singulars/Plurals” dan "Word cheoice”.

Kesalehan-kessleahan gramatika yang paling wmum  untuk
Respaﬁden Writing III1 adalah aspek” Subiect-Verb-
tgreement” dan “Articles/Singulars/Plursls”, OSedang-
kar: hkesslahan gramatikes vang paling umum untuk Fe-
sponden MWriting IV adalah =spek “Articles/ Singu-

lars/ Plurals” dan Verb / Verb FPhrase.

Ppromentsse dari bebsrapa jenis kesalshan menunjukkan
kenaiken. Hel ini terjadi karenas beberaps pokok
gramatika belum digunakén dalam Writing I dan II.
Selamin itu Jugs karens ksrangan - Rerangan untuk
Writing IXI dan IV cenderung lebih panjang dengan
struktor vang lebih rumit yang tentunya mendorong

timbulrya lebih benyak kesalahan.

a0




Namun, secHra  garis begar, prosentase dari jenis-

deniz kesalahan yang ditelitl menunjukkan penurunan.

Adupun  kesalahan-kesalahsn gramatiksa tersebut dise-
babkan "mshasiswa kurang telitl atsu pekerjsan tidak
diteliti vlang zebelum diserabkesn” dan caraz menang-
gulanginya aaalah "keslahaen s=ebsiknwva dibicarakan
berzama di kelas” atan “"menulis kembali ksrangan yang

sudah dikoreksi guru”.

B Sarsn-Ssalan

Berdasarkan kesimpulan-kegimpulan di satas maeks pongajs-

ran "gramnmar”’ sebaikpva:

i,

[

Penyelenggaraan kuliash grammar dalam kela=s vang lebih
kecil (max.20) sagar pengajar dapat memonitor perkem-
bangan masing-maging wmahasisswa secara lebih inten-
sif .

Ada kerja sapa antars pengajar dan mahasiswa, wyaitu
komitmen dari pengajst dan mahasiswa.

Perly ditinjan kembazli metode proses belajsr - menpgu-
jar dan meneari carsa helajar-mengajsr yeng lebih
hermanfaast dan menyvenangkan bagi kedua belah pihak.
Ada pertemuan informal antara pengajar den mahagiswa
pntuk membahas szegalas masalah yang wuneouwl baik dari

pihsak pengajar maupun darl mahasiswa.

LA
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